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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis
karangan narasi siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal tersebut diduga karena guru kurang kreatif
dalam menggunakan model dan media pembelajaran yang menjadikan pembelajaran
menjadi monoton dan membosankan sehingga siswa tidak memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah: apakah penggunaan
model Project Based Learning dan media gambar seri dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 101101 Silaiya
Kecamatan Sayurmatinggi?. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang
berkolaborasi dengan teman sejawat dan guru kelas V. Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi yang berjumlah 28 siswa.
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara mengecek data
yang diperoleh dari wali kelas dan siswa kelas V. Tekhnik ini diperoleh dengan cara
tes berupa lembar unjuk kerja. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Project
Based Learning dan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.
Hal ini dibuktikan dari hasil tes awal sebelum menggunakan Project Based Learning
dan media gambar seri hanya 21,42% (6 siswa) yang tuntas KKM sedangkan 78,57%
(22 siswa) yang tidak tuntas KKM dengan rata-rata 59,96. Pada siklus I sudah ada
peningkatan dari 32,14% (9 siswa) yang tuntas KKM dan yang tidak tuntas KKM
67,85% (19 siswa) dengan rata-rata 65,03 menjadi 39,28% (11 siswa) yang tuntas
KKM dan 60,71% (17 siswa) yang tidak tuntas KKM dengan rata-rata 68,07. Pada
siklus II dari 67,71% (17 siswa) yang tuntas KKM dan 39,28% (11 siswa) yang tidak
tuntas KKM dengan rata-rata 71,5 menjadi 78,57% (22 siswa) yang tuntas KKM dan
21,42% (6 siswa) yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 78,14.

Kata Kunci : Project Based Learning, Media Gambar Seri, Keterampilan Menulis
Karangan Narasi
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This research is motivated by the low writing skills of students' narrative
essays. This can be seen from the number of students who have not met the Minimum
Achievement Criteria (KKM), this is because teachers are less creative in using
models and learning media that make learning monotonous and boring so that
students do not understand the subject matter delivered by the teacher.

The problem formulation in the research is: is the use of Project Based
Learning model and serial image media can improve the narrative writing skills of
students in grade V SD Negeri 101101 Silaiya Sayurmatinggi Subdistrict?. This study
aims to improve students' narrative writing skills by using Project Based Learning
models and series image media.

This research included class action research (PTK) in collaboration with
peers and teachers of grade V. this research was conducted at SD Negeri 101101
Silaiya Sayurmatinggi subdistrict which consisted of 28 students. The technique of
data collection in this study is by checking the data obtained from the homeroom
teacher and grade V students. Data analysis in this research is quantitative data
analysis.

The results of this study showed that the use of Project Based Learning
models and serial image media can improve the writing skills of students in grade V
of SD Negeri 101101 Silaiya Sayurmatinggi Subdistrict. This is evidenced from the
initial test results before using the Project Based Learning model and series image
media only 21.42% (6 students) who met kkm while 78.57% (22 students) who did
not meet kkm with an average of 59.96. In the first cycle there has been an increase
from 32.14% (9 students and those who did not meet the KKM 67.85% (19 students)
with an average of 65.03 to 39.28% (11 students) who met kkm and 60.71% (17
students) who did not meet the KKM with an average of 68.07. In the second cycle of
67.71% (17 students) who completed KKM and 39.28% (11 students) who did not
complete KKM with an average of 71.5 to 78.57% (22 students) who completed
KKM and 21.42% (6 students) who did not complete with an average score of 78.14.

Keywords: : Project Based Learning,Media Image series, Narrative Writing Skills
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengelola dan
mengorganisasikan lingkungan belajar siswa sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan semangat siswa untuk melakukan proses Dbelajar.
Pembelajaran juga dapat dikategorikan sebagai proses pemberian arahan dan
bimbingan kepada siswa untuk dapat melakukan kegiatan belajar.'

Proses pembelajaran melibatkan beberapa komponen salah satunya
adalah guru. Peranan guru dalam proses pembelajaran yaitu untuk mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih serta memberikan penilaian kepada
siswa baik di dalam maupun diluar kelas. Guru akan selalu dihadapkan
dengan siswa yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk
menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang sehingga keterampilan guru
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.” Pada saat pembelajaran
segala perhatian siswa ditujukan kepada guru. Jadi, guru harus memahami
kebutuhan siswa pada saat proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran

tercapai secara maksimal.

'Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, "Belajar dan Pembelajaran" | Pane |
FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman. Volume 3, No. 2, hlm. 337, diakses 14
Desember 2019, http://jurnal.iain padangsidimpuan.ac.id/index.php/F/article/view/945/79
5.

“Ismail Darimi, —Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam
Pembelajaran,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam,
Volume 5, No. 2 (29 Desember 2015): hlm. 705 706., https://doi.org/10.22373/jm.v5i2.63
0.



Salah satu yang harus diperhatikan guru dalam proses pembelajaran
adalah penggunaan model dan media pembelajaran sebagai upaya untuk
mencapai keberhasilan yang diinginkan. Model dan media pembelajaran yang
digunakan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yaitu untuk
membangkitkan semangat dan memberikan pengalaman belajar secara
langsung kepada siswa khusunya mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
materi keterampilan menulis karangan narasi.

Model pembelajaran memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar
mengajar karena dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat akan
menjadikan proses pembelajaran berhasil. Kesalahan dalam menggunakan
model pembelajaran akan memberikan dampak buruk pada kegiatan
pembelajaran. Guru harus kreatif dalam memilih model pembelajaran salah
satunya adalah dengan menggunakan model Project Based Learning pada
materi keterampilan menulis karangan narasi.

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang memiliki ciri khas untuk menghasilkan sebuah produk.
Model pembelajaran ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa
karena siswa ikut serta dalam kegiatan menghasilkan produk.3

Selain dari penggunaan model pembelajaran yang tepat, guru juga perlu
menggunakan media pembelajaran yang bertujuan untuk membantu dan

mempermudah guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Khususnya pada

’Sekar Dwi Ardianti, Ika Ari Pratiwi, dan Mohammad Kanzunnudin, —kmplementasi
Project Based Learning (Pjbl) Berpendekatan Science Edutainment Terhadap Kreativitas
Peserta Didik,” Refleksi Edukatika : Jurnal llmiah Kependidikan. Volume 7, no. 2 (8 Agustus
2017), hlm. 146., https://doi.org/10.24176/re.v7i2.1225.



materi keterampilan menulis karangan narasi, dengan bantuan media
pembelajaran siswa akan mudah mengeluarkan ide-ide yang ada dan
menuliskannya kedalam bentuk karangan. Salah satu media yang cocok
digunakan pada materi keterampilan menulis karangan narasi adalah media
gambar seri.

Beberapa penelitian terdahulu tentang model Project Based Learning
berdasarkan penelusuran di google scholar yaitu penelitian Dewi Insyasiska,
Siti Zubaidah dan Herawati Susilo tentang pengaruh Project Based Learning
terhadap motivasi belajar, kreativitas, kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran biologi.* Penelitian ini
menekankan pada pengaruh Project Based Learning terhadap motivasi
belajar, kreativitas, kemampuan berfikir kritis dan kemampuan kognitif siswa
dalam pembelajaran biologi.

Penelitian lainnya oleh Lutfiana Indah Sari, Hari Satrijono dan Sihono
dalam penelitiannya penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning) untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan berbicara
siswa kelas V. A SDN Ajung 03.° Penelitian ini menekankan pada
penggunaan model Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi keterampilan berbicara. Kedua penelitian ini menggunakan

*Dewi Insyasiska, Siti Zubaidah, dan Herawati Susilo, —Rengaruh Project Based
Learning terhadap motivasi belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran biologi,” Jurnal Pendidikan Biologi 7, no. 1 (2017), hlm.
9-21.

*Lutfiana Indah Sari, Hari Satrijono, dan S. Sihono, —Renerapan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas VA SDN Ajung 03,” Jurnal Edukasi. Volume 2, no. 1 (1 Maret
2015): 11-14, https://doi.org/10.19184/jukasi.v2i1.3404.



model Project Based Learning dengan mata pelajaran yang berbeda. Peneliti
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning yang dipadukan
dengan media gambar seri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas peneliti tertarik untuk
menggunakan Project Based Learning dan media gambar seri, dimana fungsi
media pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan
untuk mempermudah menjelaskan suatu pengertian yang mempengaruhi
kondisi dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Dari beberapa
media pembelajaran yang ada, peneliti memilih media gambar seri.
Berdasarkan jurnal yang terkait dengan penelitian menggunakan media
gambar seri melalui penelusuran di google scholar. Ngurah Andi Putra dalam
penelitiannya penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas TV SDN Moahino kabupaten Morowali.® Penelitian dari Nguraha Andi
Putra fokus kepada peningkatan keterampilan menulis narasi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
keterampilan menulis narasi meningkat dengan menggunakan media gambar
seri. Hal ini terlihat dari peningkatan yang terjadi pada setiap siklus.
Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti mengambil perbedaan dengan
menggunakan model Project Based Learning yang dipadukan dengan media

gambar seri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia karena dengan perpaduan

Ngurah Andi Putra, -penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan
menulis narasi pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas IV SDN Moahino
Kabupaten Morowali” Volume 2, No. 4, hlm. 230, (02 April 2014) diakses 06
Agustus 2020, https//scholar.google.com/scolar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=keterampilan+me
nulistnarasi&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DsUINOWKHDw].



antara model dan media pembelajaran ini pembelajaran akan lebih aktif dan
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh
siswa sendiri. Siswa mengkontruksi pengetahuan dari pengalamanya. Jadi,
siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, mampu menyusun
konsep dan  memberikan  pengertian  terhadap  sesuatu  yang
dipelajarinya.”Sehingga apabila model Project Based Learning dan media
gambar diterapkan dalam proses pembelajaran akan menjadikan siswa lebih
aktif dalam belajar, terjadinya interaksi siswa dengan guru melalui kegiatan
aktivitas belajar melalui penggunaan model dan media pembelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui
wawancara pada tanggal 31 Oktober 2019 dengan guru kelas V SD Negeri
101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi, ditemukan fakta bahwa dalam
proses pembelajaran masih banyak siswa yang kurang memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru kelas Ibu NS. Hal ini diduga terjadi
karena tidak menggunakan model dan media pembelajaran yang
mengakibatkan peserta didik merasa bosan mengikuti pembelajaran di dalam

ruangan. Masalah selanjutnya sumber belajar yang disediakan oleh sekolah

. Ketut Sudarsana, —Optimalisasi Penggunaan Teknologi Dalam Implementasi
Kurikulum Di Sekolah (Persepektif Teori Konstruktivisme),” Cetta: Jurnal Ilmu
Pendidikan. Volume 1, no. 1 (31 Januari 2018): hlm. 13-14.



belum memadai. Para siswa hanya memiliki buku sebagai sumber belajar
yang dibagikan satu untuk dua orang.®

Faktor lainnya yaitu kurangnya aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran. Hal ini diketahui karena siswa pasif dalam belajar diduga guru
kurang melakukan variasi dalam belajar dan menggunakan metode ceramah
yang berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak sampai pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu
paling rendah 75. Hal tersebut diketahui pada saat melakukan tes awal
sebelum tindakan hanya 6 siswa (21,42%) yang memenuhi KKM sedangkan
22 siswa ( 78,57%) lainnya tidak memenuhi KKM dengan rata-rata kelas
59,96.

Berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia guru
hanya menyuruh siswa untuk membaca buku pelajaran secara bergantian
yang dibagikan kepada siswa. Guru menunjuk tiga sampai lima orang saja
untuk membaca yang lainnya mendengarkan. Terkadang keterampilan
menulis siswa kurang diperhatikan khususnya pada materi keterampilan
menulis karangan narasi.’

Dari pengamatan peneliti yang dilksanakan di SD Negeri 101101 Silaiya
menyatakan bahwa keterampilan menulis siswa dikatakan masih rendah
karena masih terdapat siswa yang tidak memperharikan bagaimana penulisan

isi karangan, organisasi isi karangan, tata bahasa, gaya (pilihan struktur dan

*Nursyaidah Simatupang, Guru Kelas V SD Negeri Silaiya. Wawancara, 31
Oktober 2019. Pukul 09:30 WIB.

Observasi, di Sekolah Dasar Negeri Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.Tanggal 31
Oktober 2019.



kosakata) dan penggunaan ejaan yang baik serta masih sering menggunakan
pengulangan kata pada karangan tersebut. Padahal keterampilan menulis ini
penting diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Maka hal yang
harus dilakukan peneliti untuk memperbaiki permasalahan tersebut dengan
menggunakan model Project Based Learning dan media gambar seri.
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian terkait dengan permasalahan yang ada di lapangan. Jika
dilihat dari penelitian terdahulu yang menggunakan model Project Based
Learning dan media gambar seri akan menjadi suatu cara untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD.
Akhirnya peneliti mengangkat judul —Penggunaan Project Based Learning
dan Media Gambar Seri Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan
Sayurmatinggi”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah
yang dapat diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil observasi guru hanya menggunakan metode ceramah
dalam penyampaian materi tentang keterampilan menulis karangan narasi.
2. Siswa kurang memahami mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi
keterampian menulis karangan narasi karena saat proses pembelajaran guru
hanya menjelaskan di depan kelas tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan

pembelajaran.



3. Guru memanfaatkan media berupa buku pelajaran, papan tulis dan kapur
tulis yang disediakan sekolah dan tidak mengembangkan keterampilan yang
dimilikinya.

4. Guru menyuruh siswa membaca buku pelajaran tanpa mengajak siswa untuk
mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam hal menulis.

5. Proses pembelajaran yang monoton membuat siswa merasa bosan mengikuti
proses pembelajaran di dalam kelas.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas adapun batasan masalah pada
penelitian ini adalah pada aspek model dan media pembelajaran yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi keterampilan menulis karangan
narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 101101
Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.

. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penelitian ini,
peneliti menentukan beberapa batasan istilah sebagai berikut:
1. Penggunaan Project Based Learning
Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang
berbasis proyek. Dimana peserta didik dituntut untuk menghasilkan sebuah
produk pembelajaran saat pembelajaran sudah selesai dilaksanakan yang

diperoleh langsung dari pengalaman dunia nyata peserta didik."

""Maulana Lubis Arafat, pembelajaran PPKN di SD/MI (Medan: Akasha Sakti,
2018), him. 138.



Jadi penggunaan Project Based Learning yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah guru memberikan sebuah masalah dalam pembelajaran
bahasa kemudian siswa tuntut untuk memecahkan masalah tersebut dengan
cara menghasilkan sebuah produk dalam pembelajaran bahasa.

2. Media gambar seri

Media gambar seri adalah media pembelajaran berupa gambar yang
mengandung makna dengan beberapa urutan sehinggan gambar yang satu
dengan yang lainnya saling berkaitan yang dapat menggambarkan peristiwa
dalam betuk cerita tersusun. Dimana dalam penelitian ini guru memberikan
gambar kepada setiap kelompok atau setiap siswa agar siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung, '’

3. Keterampilan menulis karangan narasi

Keterampilan menulis karangan narasi merupakan pengembangan
kemampuan seorang siswa dalam menyampaikan sesuatu kejadian yang
pernah dialami penulisnya dan disampaikan secara runtun menurut alur
waktu dengan menggunakan tokoh, latar dan ditulis dengan menggunakan
ejaan yang benar, kosakata yang bervariasi dan kalimat yang jelas sehingga
dapat dipahami oleh pembaca.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah penggunaan Project Based Learning dan media

" Iis Aprinawati, —Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan

Kemampuan Bicara Anak Usia Dini,”. Volume 1. No 1, (2017), Hlm. 12.,
https//www.obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/33.
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gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa
kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi?.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan menggunakan
Project Based Learning dan media gambar seri dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 101101 Silaiya
Kecamatan Sayurmatinggi.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoretis
Secara teoretis penelitian ini besar manfaatnya terhadap perkembangan
proses belajar mengajar khusnya dalam penerapan model dan media
pembelajaran di dalam ruangan.
2. Manfaat praktis
Berikut beberapa manfaat penelitian ini secara praktis:
a. Bagi siswa
Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 101101 Silaiya
Kecamatan Sayurmatinggi serta dapat menumbuhkan semangat dan

keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran di dalam ruangan.
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b. Bagi guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah sebagai bahan pertimbangan
dalam penggunaan model Project Based Learning dan media gambar seri
untuk menyampaikan materi keterampilan menulis karangan narasi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 101101 Silaiya
Kecamatan Sayurmatinggi.
c. Bagi Kepala Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi kepala sekolah adalah sebagai masukan
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan
Sayurmatinggi.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka indikator tindakan yang

digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa di

kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi dengan cara

mengukur keberhasilan dalam setiap tindakan hasil kegiatan menulis karangan
narasi siswa adalah sebagai berikut:

1. Isi karangan yang dikarang oleh siswa mendapat skor 30 jika isi cerita yang
dikarang oleh siswa menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan topik
permasalahan.

2. Organisasi isi mendapat skor 25 jika gagasan yang diungkapkan siswa
dalam karangan jelas, urutan logis, dan mengandung unsur-unsur intrinsik

dengan jelas.
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3. Tata bahasa mendapat skor 20 jika karangan yang dikarang oleh siswa
menggunakan bahasa yang tepat dan kompleks.

4. Pilihan struktur dan kosa kata akan mendapat skor sebanyak 15 jika pilihan
kata yang digunakan dalam karangan luas, tepat serta pembentukan kata
sesuai.

5. Ejaan pada karangan narasi mendapat skor 10 jika ejaan yang digunakan
siswa dalam karangan sesuai.

Dari setiap indikator tindakan dikatakan berhasil jika siswa mengalami
peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 75 sesuai dengan Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang diukur dengan kegiatan pemberian tes

berupa lembar unjuk kerja.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini maka
pembahasan dalalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan yaitu: Latar belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Indikator Keberhasilan Tindakan dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka yaitu: Kajian Teori, Penelitian yang Relevan,
Kerangka berikir dan Hipotesis Tindakan.

Bab III Metodologi Penelitian yaitu: Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis
Penelitian, Latar dan Subjek Penelitian, Instrumen Pengumpulan Data,

Prosedur Penelitian dan Analisis Data.
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Bab IV Hasil Penelitian Yaitu: Deskripsi Data Hasil Penelitian dalam
Hasil Ini Terkait: Kondisi Awal, Siklus I, Siklus II, Siklus III Kemudian
Pembahasan Keterbatasan Penelitian

Bab V Penutup vyaitu: Kesimpulan, Saran dan Daftar Pusta



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Teori Belajar Konstruktivisme
a. Pengertian Teori Belajar Konstuktivisme

Konstruktivisme merupakan teori belajar yang membangun
pengetahuan siswa secara bertahap melalui beberapa konteks dari yang
bersifat kompleks sampai ke hal yang lebih luas. Membangun
pengetahuan tidak semudah yang dibayangkan akan tetapi harus
dikaitkan dengan dunia nyata siswa sehingga siswa dapat terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Menurut Piaget bahwa konstruktivisme merupakan sebuah
kegiatan asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses
membangun pengetahuan yang sudah ada pada diri seseorang
kemudian dikembangkan kembali. Sedangkan akomodasi merupakan
suatu pengetahuan baru yang dimiliki seseorang namun dia tidak
bisa mengembangkan pengetahuan tersebut.Sedangkan menurut
Husamah dan Setyaningrum bahwa teori belajar konstruktivisme
adalah kegiatan belajar yang melibatkan siswa sehingga dapat
membangun pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya kemudian
dikembangkan sendiri oleh siswa.'”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teori belajar
konstruktivisme merupakan teori belajar yang membangun pengetahuan
dari pengalaman mereka sendiri. Teori belajar konstruktivisme
mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuan yang mereka miliki

melalui pengalaman dunia nyata sehingga siswa mampu memberikan

informasi yang mereka peroleh dengan informasi baru dari lingkungan

YHusamah.,dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2028), hlm. 78 84,.

14
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belajarnya. Siswa dituntut untuk ikut serta berperan aktif dalam proses
pembelajaran agar mereka mampu membentuk pengetahuan yang
kompleks.

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Kontruktivisme

Pembelajaran dapat digolongkan pada pendekatan pembelajaran

kontruktivisme apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Pengetahuan dibangun berdasarkan pengetahuan yang sudah ada.

2) Pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata siswa.

3) Pengetahuan diperoleh dari interaksi siswa dengan lingkungan
sekitarnya.

4) Pembelajaran harus disesuaikan dengan tempat yang nyata dan nilai
diperoleh dari setiap tugas yang diberikan oleh guru."

Jika dilihat dari ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme di atas apabila
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan dampak
positif bagi keterampilan menulis karangan narasi siswa. Guru juga harus
memperhatikan bagaimana kebutuhan siswa dalam belajar sehingga
siswa lebih mudah memperoleh hal-hal baru dari pengalaman belajar
mereka. Pada pembelajaran konstruktivisme ini siswa dituntut harus lebih
aktif dalam  belajar karena mereka akan menggali dan
mentransformasikan pengetahuan mereka melalui pengalaman dunia
nyata.

2. Model pembelajaran Project Based Learning

“Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenada Media Grup, 2014), him. 137.
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a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran Project Based Learning merupakan suatu
model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek
adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif berfokus pada
kreatifitas berpikir, pemecahan masalah, dan interaksi antara siswa
dengan kawan sebaya ataupun siswa dengan guru untuk menciptakan dan

memperoleh pengetahuan baru. 14

Menurut Thomas model pembelajaran berbasis proyek adalah
suatu model pembelajaran yang dapat memberikan peluang kepada
guru untuk mengelola pembelajaran di dalam ruangan dengan
melibatkan siswa pada proses pembelajaran untuk merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan serta melakukan kegiatan

penyelidikan sehinggah menghasilkan sebuah proyek
pembelajaran. '

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Project Based Learning merupakan suatu model
pembelajara berbasis proyek dimana siswa dituntut untuk menciptakan
sebuah hasil dari apa yang telah dilakukannya dengan cara
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Model ini
memilki beberapa kegiatan yaitu merencanakan kegiatan, melaksanakan
kegiatan dan menghasilkan sebuah produk dan produk yang dihasilkan

dapat disampaikan kepada penerima informasi.

"“Fathullah Wajdi, <fmplementasi Project Based Learning (PBL) dan Penilaian
Autentik Dalam Pembelajaran Drama Indonesia,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
17, no. 1 (8 Juni 2017), hlm. 85. https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v17i1.6960.

>Rosyidatul Munawaroh, Bambang Subali, dan Achmad Sopyan, -Renerapan Model
rojPect Based Learning dan Kooperatif Untuk Membangun Empat Pilar Pembelajaran
Siswa SMP,” UPEJ Unnes Physics Education Journal , Volume 1, No. 1 (2012), hlm. 4,
https://doi.org/10.15294/upej.v1il.773.
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Model ini bertujuan untuk mengembangkan imajinasi siswa sehingga
menghasilkan suatu produk. Pada intinya seorang guru tidak perlu
melihat hasil yang sempurna dari produk yang diciptakan oleh siswa
namun melihat proses yang dibuat siswa. Maka dari itu model
pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada saat pembelajaran karena
dapat mendorong murid untuk berkarya.

b. Langkah-langkah Model Project Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning,
yaitu sebagai berikut:

1) Menentukan pertanyaan yang mendasar (Start with the Essential)
yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada murid
untuk melakukan suatu aktivitas serta mengambil topik yang sesuai
dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan investigasi
mendalam.

2) Mendesain perencanaan proyek (Desaign a plan for the project)
yaitu perencanaan yang dilakukan secara kolaboratif antara guru
dan siswa, dimana siswa diharapkan memiliki ide dalam
merencanakan produk yang akan dibuat.

3) Menyusun jadwal (Create a Schedule) yaitu guru dan siswa
menyusun jadwal aktivitas dalam penyelesaian proyek, seperti
membuat time line penyelesaian proyek dan membuat deadlie
penyelesaian proyek.

4) Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the sSudents and
the Progress of the Project) yaitu guru bertanggung jawab untuk
memonitori aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek dan
menggunakan rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas
penting.

5) Menguji hasil (4ssess the Outcome) yaitu penilaian dilakukan
untuk mengukur ketercapaian kompetensi, mengevaluasi kemajuan
masing-masingm murid dan membantu guru dalam menyusun
pembelaajaran strategi berikutnya.

6) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience) yaitu guru
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalakan pada akhir pembelajaran.'®

'*Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching di SD/MI Integration 6C
(Compulational thinking, Creatif, Critical Thinking, Collaboration, Communication,
Compassion) (Yogyakarta: Samudra Biru, 2020.), hlm. 60.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based
Learning.

Berikut beberapa Kelebihan model pembelajaran Project Based

Learning:

1) Sebuah model pembelajaran yang telah digabungkan dengan
kurikulum sehingga tidak membutuhkan tambahan dalam
pelaksanaannya pada saat proses pembelajaran.

2) Siswa terlibat langsung dalam pengalaman dunia nyata.

3) Siswa dapat bekerja sama secara berkelompok untuk
memecahkan masalah.

4) Penggunaan alat bantu berupa teknologi yang terintegrasi untuk
penemuan hal-hal baru yang berkaitan dengan materi yang
disajikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

5) Meningkatkan kerja sama antara guru dalam merancang dan
mengaplikasikan proyek-proyek yang telah diselesaikan.'’

Kekurangan model pembelajaran Project Based Learning

menurut sani sebagai berikut:

1) Memerlukan waktu yang lama untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan produk.

2) Memerlukan guru yang kreatif dan terampil.

3) Memerlukan fasilitas belajar yang memadai.

4) Susah untuk melibatkan semua siswa untuk mengikuti jalannya
kegiatan kelompok.

5) Memakan biaya yang cukup mahal

6) Model pembelajaran ini tidak cocok untuk siswa yang kurang
aktif dalam belajar.

3. Hakikat Media Gambar Seri

a. Pengertian Media pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin yang bentuk jamak dari
Medium yang secara istilah berarti suatu alat perantara yang digunakan
untuk menyampaikan informasi kepada penerima informasi.'® Dengan
kata lain media merupakan suatu alat bantu yang digunakan pada saat

proses pembelajaran untuk mempermudah guru dalam menyampaikan

""Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik di SD/MI (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2018), him. 40.

"®Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 4.
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materi di dalam ruangan sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
aktivitas belajar siswa serta tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan
sesuatu yang memuat informasi  dan pengetahuan yang dapat
digunakan untuk melakukan proses belajar dan mendukung aktivitas
pembelajaran agar berlangsung efektif dan efesien.
. Tujuan Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki tujuan dalam penggunaanya sebagai
berikut:
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menimbulkan motivasi.
2) Bahan pelajaran akan lebih jelas makanya sehingga dapat lebih
dipahami.
3) Metode mengajar yang disajikan guru akan lebih bervariasi.

4) Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

c. Ragam Media Pembelaaran

Adapun ragam media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
aktivitas pembelajaran adalah media cetak, media pameran, media
audio, media gambar bergerak, multi media dan media berbasis
internet. Berikut penjelasannya:

1) Media cetak merupakan jenis media pembelajaran berupa berbahan
cetak yang telah lama digunakan sebagai sarana dalam aktivitas

belajar. Media ini dipandang sebagai jenis media pembelajaran



2)

3)

4)

5)

6)
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yang relative murah dan memiliki sifat yang fleksibel bagi
penggunanya. Misalnya buku, brosur, gambar, leaflet dan handout.
Media pameran merupakan sarana media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan yang
dapat menarik perhatian penggunanya. Misalnya ralia, model dan
diorama.

Media audio merupakan jenis media yang efektif dan efesien untuk
digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
yaitu melatth kemampuan penggunanya dalam mendengar
informasi dan pengetahuan lisan.

Gambar bergerak merupakan jenis media pembelajaran yang
mampu menayangkan gambar bergerak yang terintegrasi dengan
unsur suara. Misalnya film dan vidio.

Multimedia merupakan produk dari kemajuan teknologi digital.
Media ini mampu mmberikan pengalaman belajar yang kaya bagi
penggunanya. Multimedia dapat menampilkan pesan dan
pengetahuan dalam bentuk gabungan atau kombinasi antara
beberapa format penayangan, seperi teks, audio, grafis, vidio dan
animasi secara simultan.

Media berbasis web/internet merupakan media pembelajarn yang

digunakan untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan
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melalui internet sesuai dengan informasi dan pengetahuan yang

diperlukan oleh pengguna.’

Dalam konteks ini peneliti menggunakan media cetak berupa media
gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi
siswa. media gambar seri dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam
keterampilan menulis karangan narasi, dengan bantuan media berupa
gambar seri peserta didik akan lebih mudah dalam mengembangkan
ide-ide yang dimilikinya.

Dalam pemilihan kriteria media disinggung bahwa media yang
digunakan harus sesuai dengan taraf berfikir anak didik. Demikian pula
dalam pembelajaran keterampilan menulis di SD. Penggunaan media
gambar seri dirasakan tepat untuk membantu siswa dalam keterampilan
menulis karangan narasi. Dengan melihat gambar yang diurutkan siswa
dapat menarik kesimpulan dari gambar tersebut kemudian dapat

menguraikannya dalam bentuk tulisan.

Azhar  Arsyad mengungkapkan gambar seri merupakan
gambar yang terdiri dari rangkaian kegiatan atau cerita yang
disajikan secara beruntun. Sedangkan menurut Noor, A.Y gambar
seri merupakan merupakan sejumlah gambar yang tersusun secara
beruntun dan saling berkaitan. Dalam artian ketika menceritakan
kejadian dalam gambar seri seseorang harus memperhatikan suatu
kejadian dalam gambar tersebut kemudian diceritakan sesuai
dengan urutan gambar tersebut.”

19Bermy A Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembeljaran (Jakarta:
Kencana,2017.), hlm.18-22.

* Erni Dwi Haryanti, “Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui
Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas I SD Negeri 02 Mojowetan, Kecamatan Banjarejo,
Kabupaten Blora, Tahun 2009/ 2010,”. (Skripsi Universitas Sebelas Maret, 2010), hlm.
37-38, https://digilib.uns.ac.id/dokumen/17503/Meningkatkan-Keterampilan-Membaca-
Permulaan-Melalui-Media-Gambar-Seri-Pada-Siswa-Kelas-I-SD-Negeri-02-Mojowetan-
Kecamatan-Banjarejo-Kabupaten-Blora-Tahun-2009-2010.
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Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa media gambar seri merupakan susunan gambar yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya dan saling berurutan
serta memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Seri

Berikut beberapa kelebihan media gambar seri:

1) Bersifat konkrit

2) Gambar seri lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal.

3) Dapat mengatasi keterbatasan penggunanya.

4) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan tingkat
usia berapa saja sehingga mecegah kesalh pahaman.

5) Bersifat nyata sehingga peserta didik dapat melihat langsung apa
yang digunakan oleh guru

6) Tidak memilki keterbatasan ruang dan waktu karena tidak semua
benda dapat dibawa ke dalam kelas dan diperlihatkan ke peserta
didik serta tidak membatasi pengamatan kita.

7) Mudah didapat dan murah harganya.

Berikut beberapa kekurangan media gambar seri:
1) Media gambar seri hanya menekankan presepsi indra penglihatan
2) Ukuran yang terlalu terbatas sehingga susah digunakan jika berada

dalam kelompok besar.
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3) Dambar seri merupakan benda yang terlalu kompleks.?!
4. Hakikat Keterampilan Menulis Karangan Narasi
a. Pengertian Keterampilan Menulis
Menurut Muhibbin Syah keterampilan adalah suatu kegiatan
yang berhubungan dengan syaraf dan otot-otot yang lazim
tampak dalam kegiatan jasmani. Sedangkan Reber dalam
Muhibbin Syah berpendapat bahwa keterampilan adalah
kemampuan yang dilakukan seseorang untuk melakukan kegiatan
yang kompleks dan tersusun secara rapi sesuai dengan keadaan
tertentu untuk mecapai suatu hasil yang diinginkan. Keterampilan
bukan hanya meliputi gerak motorik saja melainkan juga
perwujudan dari fungsi mental yang bersifat kognitif.*
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan
sesuatu dengan tujuan untuk mencapai hasil tertentu yang melibatkan
aspek motorik maupun aspek kognitif. Keterampilan berbahasa dibagi
menjadi beberapa jenis yaitu keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.

Menulis merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan seseorang

untuk menciptakan karya berupa kata-kata yang dituangkan ke dalam

21 Ni Komang Tendriana Merdeka Wati, A. A. Gede Agung, dan I. Komang
Sudarma, —Penerapan Metode Bercerita Dengan Media Gambar Seri Untuk
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Pada Kelompok B2 Di Tk Widya Kumara
Sarl,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 1, no. 1 (10 Juli 2013): him.5,
https://doi.org/10.23887/paud.v1il.1475.

?2 Achmad Taufik Budi Kusuma, -peningkatan keterampilan menulis karangan narasi
melalui media gambar seri pada siswa kelas IV SDN 2 Kweren Kecamatan Ngawen
Kabupaten Klaten Tahun Plejaran 2013/2012” (Sripsi, Universitas Negri Yogyakarta,
2014), hlm 9, Diakses pada tanggal 6 Agustus 2020,
http://eprints.uny.ac.id/12989/1/SKRIPSI%20%28 ACHMAD%20TAUFIK%20%201010
8247107%29.pdf .
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sebuah catatan kemudian diinformasikan kepada halayak umum untuk
dijadikan sebagai bahan bacaan.*

Selanjutnya kegiatan menulis merupakan sebuah usaha yang
dapat menggali pikiran dan perasaan tentang suatu objek, memilih hal-
hal yang akan ditulis dan menuangkan kedalam sebuah catatan dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca. Pada
dasarnya kegiatan menulis tidak hanya dengan menuangkan pikiran
dan perasan saja akan tetapi berkaitan juga dengan pengungkapan ide
ilmu pengetahuan dan pengalam hidup seseorang kedalam sebuah
tulisan.**

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis merupakan suatu kemampuan seseorang dalam rangka
menuangkan gagasan, pendapat dan perasaan kepada pembaca melalui
sebuah tulisan.

b. Langkah-langkah Menulis
Untuk melakukan kegiatan menulis ada langkah-langkah yang
harus dilakukan, yaitu sebagai berikut

1) Tahapan persiapan merupakan kegiatan pertama yang dilakukan

seorang penulis untuk mempersiapkan apa-apa saja yang

» Achmad alek, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Prenada Media
Grup, 2010), hlm. 106.

*Difan Permana dan Dian Indihadi, "Penggunaan Media Gambar terhadap
Pembelajaran Menulis Puisi Peserta Didik | Permana | Pedadidaktik: Jurnal IlmiahPendidi
kan Guru Sekolah Dasar”. Volume 5, no. 1 hlm. 194, diakses 31 Oktober 2019, https://ejo
urnal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/article/view/7297.
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diperlukan untuk menulis seperti membuat kerangka tulisan,
merancang ide yang menarik untuk ditulis.

2) Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menuangkan ide, pikiran dan perasaan kedalam sebuah catatan hal
yang harus dilakukan oleh seorang penulis adalah konsentrasi
terhadap apa yang ingin ditulisnya agar ide yang dimiliki tidak
mudah hilang, membaca kembali hasil tulisan setelah
menyelesaikannya serta percaya diri terhadap apa yang ditulis.

3) Editing merupakan tahap ketiga berguna untuk mengedit atau
memeriksa kembali hasil tulisan yang telah diselesaikan yaitu
memperhatikan dan memperbaiki setiap kata yang salah.

c. Pengertian Karangan Narasi
Karangan adalah suatu kegiatan merangkai kata kalimat dan
alinea untuk menjelaskan atau mengulas suatu topik agar
memperoleh hasil akhir atau yang disebut dengan karangan.
Adapun pengertian lain mengarang adalah proses mengeluarkan
ide dan perasan yang dirangkai dengan kata atau kalimat yang
teratur.”

Menurut Gorys Keraf narasi adalah suatu bentuk bacaan
yang menginformasikan suatu kejadian atau peristiwa
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat kejadian yang
dikisahkan. Hal yang perlu diperhatikan dalam narasi adalah

tindakan atau perbuatan dan rangkaiann waktu. Rangkaian
waktu inilah yang mejadi pembeda antara karangan narasi

*Nuraeni Rahayu, —Aalisis Kesalahan Morfologis Dan Sintaktis Dalam Karangan
Argumentasi Pada Siswa Kelas X Keperawatan Smk Muhammadiyah 3 Purwokerto
Tahun Pelajaran 2014-2015” (Bachelor, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2015),
hlm 23, http://repository.ump.ac.id/1286/.
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dan deskripsi. Menurut Akhdiah karangan narasi merupakan

suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu

kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah

pembaca mengalami peristiwa atau kejadian itu sendiri.?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karangan
narasi merupakan suatu wacana yang menceritakan suati kejadian
dimana kejadian tersebut solah-olah dialami oleh pembacanya.
Dalam karangan narasi rangkaian waktu sangat diperlukan karena
inilah yang menjadi pembeda antara karangan yang satu dengan
yang lainnya dan rangkain waktu dijadikan sebagai ciri khas dari
karangan narasi.

Ada beberapa jenis karangan narasi yaitu narasi
ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris adalah sebuah
karangan yang sifatnya memberikan informasi kepada pembaca
dengan menyajikan tahap dan rangkaian kejadian. Sedangkan
narasi sugestif adalah rangkaian peristiwa yang digunakan untuk
merangsang daya hayal manusia.

d. Unsur-unsur Karangan Narasi
Karangan narasi memiliki beberapa unsur yang dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam menulis karangan. Unsur-unsur tersebut
harus terdapat dalam karangan agar pembaca mampu mengetahui apa

yang disampaikan oleh pengarang. Adapun unsur-unsur narasi dapat

dapat dilihat dari komponen pembentuknya yaitu tema, tokoh

*Retno  Yulianti, —Reningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Menggunakan Media Pop-Up Book Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri 2 Kedunglegok
Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2015/2016,” (Skripsi,
Universitas  yogyakarta, 2015), hlm 25-26, diakses 7 Agustus 2020,
https://core.ac.uk/reader/78030362.
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penokohan, latar, sudut pandang, alur dan gaya bahasa. Adapun
pejelasan unsur-unsur tersebut sebagai berikut:
1) Tema
Tema merupakan topik utama yang menjadi landasan seorang
pengarang untuk menulis suatu karangan. Biasanya karangan
dikembangkan dari tema yang diangkat oleh seorang penulis.
2) Tokoh dan penokohan
Tokoh dan penokohan merupakan pelaku yang dikisahkan
dalam sebuah cerita. Tokoh dalam cerita dapat berupa manusia dan
binatang yang disertai dengan ciri khas dari masing-masing setiap
tokoh.
3) Latar
Latar merupakan dasar wutama dalam berlangsungnya
persistiwa atau kisah yang diceritakan dalam sebuah cerita. Latar
berhubungan dengan tempat, waktu dan lingkungan sosial budaya
dalam cerita. Latar waktu menunjukkan kapan terjadinya suatu
cerita. Latar tempat menunjukkan tempat dimana cerita
berlangsung. Sedangkan sosial budaya merupakan keadaan
kehidupan sosial budaya masyarakat yang diangkat dalam sebuah
cerita.
4) Sudut Pandang
Sudut pandang dapat diartikan sebagai cara atau strategi yang

dipilih pengarang untuk mengisahkan sebuah cerita. Sudut pandang
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dapat dibedakan menjadi dua yaitu sudut pandang orang pertama,
kedua dan ketiga.
5) Alur
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi dalam sebuah
cerita yang didasarkan sebab akibat. Alur berhubungan dengan
peristiwa, komplik, klimaks dan dan penyelesaian cerita.
6) Gaya bahasa
gaya bahasa merupakan media yang digunakan seorang
pengarang untuk mengekspresikan pikiran, perasaan dan
pengalaman seorang pengarang. Gaya bahasa yang digunakan
dalam sebuah cerita dikreasikan dan dikomunikasikan dengan
menarik dan jelas sehingga pembaca dapat memahami apa yang
disampaikan oleh seorang penulis.*’
e. Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Penilaian keteramplan menulis karangan narasi merupakan
bagian dari tes kebahasaan yang paling penting untuk mendapatkan
hasil belajar siswa secara objektif. Adapun aspek-aspek keterampilan
menulis karangan narasi siswa adalah isi, organisasi isi, tata bahasa,

gaya (pilihan struktur kosakata) dan ejaan.”®

“’Sriwongso Nubatonis, -Ringkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui
Penggunaan Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar 1 Blunyahan
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantu” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017), hlm. 26-28, https://core.ac.uk/download/pdf/83146493.pdf.

*Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Berbahasa
(Yogyakarta: Gajah Mada Universty press, 2018), him. 109.
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1). Isi merupakan gagasan yang dikemukakan penulis saat menulis
karangan narasi.
2). Organisasi isi merupakan kelengkapan gagasan yang di ungkapkan
dalam penulis dalam karangan narasi.
3). Tata bahasa merupakan pola kalimat yang digunakan penulis saat
menulis narasi.
4). Gaya (pilihan struktur dan kosakata) merupakan susunan kosakata
yang baik digunakan dalam menulis karangan narasi.
5). Ejaan merupakan penggambaran bunyi bahasa baik itu penggunaan
huruf, kata, kalimat dan tanda baca.
B. Penelitian yang Relevan
1. Endah Sriyati Ningsih, 4201411105 Universitas Negeri Semarang dengan
judul —Penerapan Model Project Based Learning dengan Metode
Eksperimen Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pokok
Bahasan Pemantulan Cahaya”. Hasil penelitian membuktikan bahwa model
project based learning yang di dukung oleh metode eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam mata pelajaran fisika
kelas VIII di SMP Negeri 1 Jeruklegi dengan rata-rata hasil belajar fisika
siswa tanpa menggunakan model project based learning yang didukung
metode eksperimen adalah 35,34% masuk kedalam kategori rendah.

Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas penggunaan model project based
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learning yang didukung oleh metode eksperimen adalah 75,27% dan

termasuk kedalam kategori tinggi.”

Hasminar, Institut Agama Islam Negeri Palopo, dengan judul —
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana melaui

penggunaan media gambar seri”. Pada penelitian Hasminar adanya

peningkatan pada siklus I adalah 54,37% dan siklus II adalah 94,37%. Dari

ketiga hasil pada setiap siklus terdapat dampak positif peningkatan

keterampilan menulis karangan sederhana siswa dengan menggunakan

media gambar seri.*

Rian Purnama Graha, Dian Indihadi dan Ghullam Hamdu, Universitas
Pendididkan Indonesia Kampus Tasikmalaya dengan judul —Renggunaan
Media Gambar Seri Sebagai Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan
Narasi Ekspositori”. Menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian dietahui
adanya peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas
III B. Pada siklus I nilai keterampilan menulis puisi meningkat menjadi
22,81% dan pada siklus II meningkat menjadi 51,95%. Dari kedua hasil

pada setiap siklus terdapat dampak positif peningktan keterampilan menulis

karangan narasi ekspositori dengan penggunaan media gambar seri.’’

*Endah Sriyati Ningsih,—Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
Dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa
Pokok Bahasan Pemantulan Cahaya” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2015),
https://lib.unnes.ac.id/22913/.

**Hasmira Hasmira, -Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana
Melalui Penggunaan Media Gambar Seri,” Pedagogik Journal of Islamic Elementary
School 1, no. 1 (22 April 2018): 47-56, https://doi.org/10.24256/pijies.v1il.379.

*'Ryan Purnama Graha, Dian Indihadi dan Ghullam Hamdu, Penggunaan Media
Gambar Seri sebagai Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris |
Graha | PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar,” diakses 7
Agustus 2020, https://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/article/view/7277.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran menulis karangan narasi di
kelas V SD Negeri 101101 Silaiaya belum dapat mencapai apa yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis karangan narasi belum mencapai rata-rata yang
ditentukan. Selama pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi siswa
mudah bosan susah menangkap materi pelajaran yang disampaikan guru. Hal
ini terjadi karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan belum
menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Maka dalam penelitian ini guru perlu menggunakan model dan
media pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran lebih bermakana.
Dalam hal ini peneliti memilih model Project Based Learning dan media
gambar seri sebagai media pembelajaran yang efektif dan efesian untuk
memperbaiki serta meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa
sehingga dapat mencapai nilai rata-rata yang telah ditentukan.

D. Hipotesis Tindakan

Sesuai dengan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini dinyatakan dengan penggunaan model Project Based Learning
dan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 101101

Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101101 Silaiya yang
beralamat di jalan Mandailing km. 43 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi
Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Adapun alasan
peneliti memilih lokasi ini karena dilihat dari segi tempatnya sesuai dengan
judul yang diangkat oleh peneliti tentang penggunaan model Project Based
Learning dan media gambar seri untuk meningkatkn keterampilan menulis
karangan narasi siswa. Selain itu peneliti juga lebih mudah mendapatkan
informasi tentang penelitian.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2019 sampai September
2020 di SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.
B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang datanya diperoleh
langsung berdasarkan adanya perlakuan yang diberikan oleh seorang guru
(peneliti). Penelitian tidakan kelas merupakan sebuah penelitian yang
dilaksanakan secara tersusun, tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus
sebagai peneliti berdasarkan langkah-langkah tertentu yang dimulai tahap

perencanaan sampai tahap evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk
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memperbaiki kualitas belajar yang diselenggarakan oleh guru sebagai peneliti
dan berdampak tidak terjadi lagi kesalahan yang sama di dalam kelas.*

Penelitian ini dilakukan dengan teman sejawat yaitu Siska Fadilah
Hasibuan, Sari Khadijah Nasution, Sakinah Setiawan Marito dan Srimulyani.
Peneliti bertindak sebagai guru dan teman sejawat sebagai observer, pada akhir
penelitian, peneliti menyusun laporan akhir. Penelitian ini juga termasuk
penelitian kuantitatif dan kualitatif deskriptif yang merupakan penelitian yang
dilakukan dilapangan dan analisis datanya dilakukan saat kejadian
berlangsung.
. Latar dan Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlokasi di SD
Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi. Adapun sabjek penelitian ini
adalah siswa kelas V TP. 2020/2021 yang melibatkan siswa berjumlah 28
siswa. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan penggunaan model Project Based Learning dan media gambar seri
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi di kelas V SD.
. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian ke SD Negeri 101101
Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi dan dilakukan dengan penelitian tindakan
kelas untuk mengakuratkan data hasil peneliti. Prosedur penelitian tindakan
kelas menggunakan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan.

Perencanaan ini dilakukan karena apabila siklus I tidak berhasil maka akan

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
hlm. 188-189.
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dilanjutkan kesiklus II. Model Kurt Lewin merupakan model penelitian yang
terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.”
Berikut tahap model Kurt Lewin yang terdiri siklus dan 4 tahap:
1. Siklus I
a. Pertemuan ke-1
1) Tahap perencanaan
Perencanaan adalah proses menentukan perbaikan program
sesuai dengan ide peneliti. Berikut kegiatan yang dilakukan pada
tahap perencanaan :

a) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru.

b) Peneliti berperan sebagai guru.

¢) Guru menentukan materi yang akan diajarkan pada siklus I yaitu
keterampilan menulis karangan narasi.

d) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sesuai dengan materi pelajaran yang diteliti yaitu seputar
keterampilan menulis karangan narasi.

e) Guru menyiapkan media gambar seri yang tidak berwarna
berkaitan dengan tema pembelajaran.

f) Guru menyiapkan proyek berupa lembar unjuk kerja siswa yang
terdiri dari soal untuk menulis karangan narasi sesuai dengan
gambar seri yang dicantumkan dalam tes lebar unjuk kerja siswa.

g) Guru menyiapkan lembar nilai siswa.

3Ani Widayati, —Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal Pendidikan Akuntansi
Indonesia , Volume 6, No. 1 (2008), him. 91, https://doi.org/10.21831/jpai.v6il.1793.
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h) Guru merancang model pembelajaran Project Based Learning
2) Tahap Tindakan
Tindakan adalah sebuah perlakuan yang diberikan oleh peneliti
sesuai dengan perencanaan yang telah direncanakan oleh peneliti
sebelumnya. Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning dan
membagikan media pembelajaran berupa gambar seri untuk melihat
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 101101
Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.
a) Kegiatan awal

1) Guru mengawali pembelajaran dengan membacakan doa belajar
dan mengabsen kehadiran peserta didik.

2) Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan tempat pembelajaran.

3) Guru menyampaikan materi pembelajaran.

4) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat
dalam belajar serta menjelaska tujuan pembelajaran.

5) Guru menggunakan model Project Based Learning dan media

gambar seri.
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b) Kegiatan inti

1) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan beberapa
pertanyaan terkait materi pelajaran.

2) Guru menjelaskan pengertian karangan narasi, jenis-jenis
karangan narasi, unsur-unsur karangan narasi dan langkah-
langkah menulis karangan narasi.

3) Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok besar.

4) Guru bertanya kepada siswa terkait hal yang belum dipahami dari
penjelasan guru.

5) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang menyampaikan
pertanyaannya.

6) Guru menunjukkan sebuah media pembelajaran berupa media
gambar seri.

7) Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk
memberikan pendapatnya terhadap media gambar seri yang
ditunjukkan guru.

8) Guru membimbing siswa untuk menyatakan pendapatnya terkait
gambar seri yang ditunjukkan oleh guru untuk menentukan tema
dan kerangka karangan.

9) Siswa mencatat hal-hal penting yang sedang mereka diskusikan.

10)Guru membagi proyek yang harus dikerjakan siswa berupa
lembar unjuk kerja kepada setiap siswa dimana di dalam terdapat

media pembelajaran berupa gambar seri yang ditunjukkan guru,
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kemudian setiap siswa disuruh untuk menulis karangan narasi
sesuai dengan petunjuk soal yang ada di dalam lembar unjuk kerja
berkaitan dengan seputar peristiwa kehidupan dan membatasi
waktu pengerjaan soal unjuk kerja selama 30 menit.
11)Guru meminta siswa untuk membacakan hasil proyeknya dan
memberikan penilaian terhadap hasil karangan siswa.
c¢) Kegiatan penutup
1) Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran.
2) Peneliti memberikan evaluasi terhadap hasil belajar siswa.
3) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan membacakan doa dan
mengucapkan salam.
3) Tahap Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang berkaitan
dengan keterampilan menulis karangan narasi siswa dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data tes berupa lembar unjuk
kerja. Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dan tes
diberikan pada akhir pembelajaran. Dalam pembelajaran menulis
karangan narasi dengan penggunaan model Project Based Learning dan
media gambar seri, peneliti akan mengetahui siswa yang belum paham
tentang pengertian karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi dan
unsur-unsur karangan narasi serta bagaimana cara menulis karangan
narasi. Pada tahap ini pengamatan dilakukan kepada guru dan siswa.

Adapun hal yang perlu diamati ialah peningkatan keterampilan menulis
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karangan narasi siswa. Data diperoleh dari proses perubahan kinerja
pembelajaran  akibat pemberian tindakan dan hasil kegiatan
pembelajaran setelah pelaksanaan tindakan.
4) Tahap Refleksi
Pada pelaksanaan siklus I pertemuan ke-1, peneliti akan
mengetahui apa saja kelemahan siswa dalam keterampilan menulis
karangan narasi serta kekurangan guru dalam proses mengajar
didalam ruangan. Kekurang siswa tersebut akan dijadikan peneliti
sebagai bahan untuk memperbaiki proses belajar pada siklus I
pertemun ke-2
b. Pertemuan ke-2
1) Tahap perencanaan
Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus I pertemuan
ke-2 ini adalah sebagai berikut:
b) Guru menyusun RPP terkit materi pelajaran.
c) Guru menyiapkan media pembelajaran yang berbeda dari
pertemun pertama yaitu 4 slide gambar yang sudah berwarna.
d) Guru menyusun proyek berupa lembar unjuk kerja yang berbeda
dari pertemuan ke-1. Dimana soal unjuk kerj pada siklus I
pertemuan ke-2 ini yaitu menulis karangan sebanyak 2 paragraf.

e) Guru menyiapkan lembar nilai siswa.
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2) Tahap tindakan

Adapun tindakan yang dilakukan pada pertemuan ke dua ini

adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

1)

2)

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan membacakan doa dan mencek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan materi pelajaran dan tujuan yang

hendak dicapai dalam proses pembelajaran.

b) Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menstimulus siswa dengan menyampikan beberapa
pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari pada
pertemuan pertama.

Guru menjelaskan materi pembelajaran serta menyuruh
siswa untuk memperhatikan penjelasan guru.

Guru menunjukkan media gambar seri yang berbeda dari
pertemuan ke-1.

Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan tema dan
kerangka karangan yang sesuai dengan media gambar seri.
Guru membagikan proyek berupa lembar unjuk kerja yang
berbeda dari pertemuan ke-1 dan membatasi waktu

pengerjaan selama 30 menit.
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6) Setelah selesai guru menyuruh setiap kelompok untuk
mengumpulkan hasil unjuk kerja dan mempresentasikan
hasil unjuk kerja di depan kelas.

7) Guru memberikan penilaian.

¢) Kegiatan penutup

1) Guru menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan
evaluasi terhadap pelajaran yang sedang berlangsung.

2) Guru menutup pelajaran dengan membacakan hamdalah.

3) Tahap observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data terkait dengan keterampilan menulis
karangan narasi siswa. Observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung dan tes diberikan pada akhir
pembelajaran. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa
dengan penggunaan Project Based Learning dan media gambar
seri setetalah dilakukan perubahan tindakan yang berbeda dari
pertemuan ke-1. Data akan diperoleh setelah dilakukan tindakan
dengan pemberian tes.

4) Tahap refleksi

Pada pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus I

pertemuan ke-2 ini, peneliti akan mengetahui apa saja kekurangan

dan kendala yang dihadapi pada pertemuan ke-2. Hal tersebut
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akan dijadikan patokan untuk memperbaiki tidakan yang akan

dilaksanakan pada siklus selanjutnya.

2. Siklus II

a. Pertemuan ke-1

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah kelanjutan dari siklis

I yaitu untuk melakukan perbaikan cara belajar pada siklus L.

1) Tahap perencanaan

a) Guru memperhatikan masalah yang ada pada siklus L.

b) guru menyusun RPP.

¢) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar seri

yang di tempel di dalam kertas manila berwarna yang berbeda

dari siklus 1.

d) Guru mempersiapkan lembar nilai siswa.

e) guru menyiapkan proyek berupa lembar unjuk kerja siswa untuk

melakukan kegiatan menulis karangan narasi yang berisi gambar

seri yang sudah diberi warna.

2) Tahap tindakan

a) Kegiatan awal

1)

2)

3)

Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam serta
membacakan doa belajar dan mencek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan materi pelajaran terkait dengan menulis
karangan narasi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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4) Guru memberikan penguatan kepada siswa agar lebih
memperhatikan kesalahan yang terdapat dalam siklus I dan
memperbaiki kesalahannya dalam penulisan karangan narasi.

Kegiatan inti

1) Guru mengulang kembali pelajaran minggu lalu yaitu dengan
menyampaikan beberapa pertanyaan terkait materi yang
sudah lewat.

2) Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok kecil dan siswa
memperhatikan penjelasan oleh guru.

3) Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang belum di
pahami oleh siswa.

4) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang memberikan
pertanyaannya.

5) Guru kembali memajang media gambar seri yang di tempel di
kertas manila berwarna yang berbeda dari siklus I di papan
tulis

6) Guru menyuruh setiap kelompok untuk memperhatikan
media gambar seri yang dipajang dipapan tulis

7) Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan pendapatnya
terkait gambar seri yang dipajang dipapn tulis.

8) Guru menyuruh perwakilan dari setiap kelompok untuk
menuliskan kerangka karangan dari setiap gambar yang di

pajang guru dipapan tulis.
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9) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang menuliskan
pendapatnya terkait membuat kerangka karangan sesuai
dengan media gambar seri yang dipajang oleh guru.

10) Guru dan siswa menentukan tema dan judul yang cocok
untuk kerangka karangan yang sudah ditentukan sebelumnya

11) Guru membagi proyek berupa lembar unjuk kerja kepada
setiap siswa, dimana di dalam lembar unjuk kerja berisi 1
soal yaitu menulis karangan narasi berdasarkan gambar yang
berwarna yang terdiri dari gambar yang disediakan peneliti
dalam lembar unjuk kerja siswa, menulis karangan narasi
sebanyak 3 paragraf sesuai dengan tema dan kerangka
karangan yang sudah didiskusikan sebelumnya.

12) Guru menyuruh siswa untuk mengembangkan kerangka
karangan yang sudah di diskusikan sebelumnya sesuai
dengan petunjuk soal unjuk kerja yang telah dibagikan.

13) Siswa diingatkan oleh guru agar tidak mengulangi kesalahan
pada penulisan karangan narasi di pertemuan sebelumnya.

14) Guru memberikan waktu 35 menit untuk mengerjakan lembar
unjuk kerja siswa.

15) Setiap siswa mempresentasikan hasil lembar unjuk kerja di
depan kelas.

16) Guru memberikan penilaian terhadap hasil unjuk kerja siswa

dan memperhatikan setiap hasil karangan narasi siswa.
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17) Guru menilai dan mencatat apakah keterampilan menulis
karangan sudah meningkat dari yang sebelumnya yang dilihat
dari hasil unjuk kerja siswa.

c) kegiatan penutup
1) guru menyimpulkan pembelajaran dan memberikan evaluasi
kepada siswa.
2) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membacakan doa
penutup dan mengucapkan salam.
3) Tahap observasi
Observasi yang dilakukan pada siklus II pertemuan ke-1 ini adalah
pengamatan terhadap kegiatan siswa selama proses pembelajaran
keterampilan menulis karangan narasi. Proses pengumpulan data
dilakukan pada akhir pembelajaran dengan pemberian tes berupa
lembar unjuk kerja. Dalam pembelajaran keterampilan karangan narasi
dengan menggunakan Project Based Learning dan media gambar seri
yang sudah berwarna yang ditempelkan di kertas karton berwarna.
Peneliti dapat mengetahui siswa yang sudah paham dan belum paham.
Pada siklus II pertemuan ke-1 ini ini siswa diharapkan mengalami
peningkatan keterampilan menulis karangan narasi.
4) Tahap refleksi
Untuk merefleksi hasil penelitian pada siklus II pertemuan ke-1,
peneliti menganalisi dan mengkaji hasil karangan narasi yang telah

ditulis oleh siswa pada siklus II pertemuan ke-1, keterampilan menulis
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karangan narasi siswa dan perbaikan cara mengajar guru. Hasil dari

siklus II pertemuan ke-1 ini akan dijadikan dasar untuk melakukan

tindakan lanjut pada siklus II pertemuan ke-2.

b. Pertemuan ke-2
1) Tahap perencanaan

a) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

b) Guru menyiapkan media gambar seri yang berbeda dari pertemuan ke-
1.

¢) Guru menyiapkan proyek berupa lembar unjuk kerja yang berisi
media gambar seri yang berwarna dan setiap gambar terdapat
keterangan serta berkaitan dengan tema pembelajaran dan setiap
gambar memiliki keterangan.

6). Guru menelaah matei keterampilan menulis karangan narasi

5). Guru menyiapkan lembar nilai.

2) Tahap tindakan

a) Kegiatan awal

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam serta
mencek kehadiran siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

1) Kegiatan inti
a) Guru menstimulus siswa dengan menyampaikan beberapa

pertanyaan.
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b) Guru kembali menjelaskan materi pelajaran terkait keterampilan
menulis karangan narasi.

¢) Guru mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.

d) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum
mereka pahami.

e) Guru membagikan proyek berupa lembar unjuk kerja siswa yang
berisi media gambar seri berwarna. Pada tes lembar unjuk kerja
siklus II pertemuan ke-2 ini siswa menulis karangan narasi dari
tema dan kerangka karangan yang sudah ditentukan dalam tes
lembar unjuk kerja yang dibagikan.

f) Guru membatasi waktu mengerjakan selama 35 menit.

g) Siswa yang sudah menyelesaikan soal unjuk kerja mengumpulkan
jawaban di meja guru.

h) Guru meminta siswa untuk membacakan hasil unjuk kerja siswa di
depan teman sekelasnya.

1) Guru memberikan nilai terhadap hasil unjuk kerja siswa.

2) Kegiatan penutup

a. Guru menyimpulkan pembelajaran.

b. Guru menutup pelajaran dengan membacakan doa dan
mengucapkan salam penutup.

3) Tahap observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data terkait keterampilan

menulis karangan narasi siswa dengan instrumen pengumpulan data
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berupa tes unjuk kerja. Observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung dan tes diberikan pada akhir
pembelajaran. Dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan
narasi dengan menggunakan Project Based Learning dan media gambar
seri yang berbeda dari siklus I pertemuan ke-1 dan ke-2 serta siklus II
pertemuan ke-1 diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa dan dapat mencapai kerieria yang diharapkan.
4) Tahap refleksi
Untuk merefleksi hasil penelitian pertemuan ke-2 peneliti mengkaji
apakah keterampilan menulis karangan narasi siswa sudah sesuai dengan
penggunaan model Project Based Learning dan media gambar seri. Pada
tindakan ini peneliti akan melihat peningkatan keterampilan menulis
karangan narasi siswa setelah menggunakan model Project Based
Learning dan media gambar seri.
E. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini yaitu:
1. sumber data primer adalah data pokok dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.
2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap dalam penelitian ini

yairu guru kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi.
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F. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai
berikut:
a. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja untuk
mengukur pencapaian keterampilan menulis karangan narasi siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan media
gambar seri. Pedoman penilaian keterampilan menulis karangan narasi
dibuat untuk memudahkan dalam melakukan penilaian keterampilan
menulis karangan narasi sehingga perlu dibuat kisi-kisi penilaian
keterampilan menulis karangan narasi. Berikut kisi-kisi penilaian
keterampilan menulis karangan narasi

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Penilaian Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa

No Unsur yang dinilai Skor
1. | Isi gagasan yang dikemukakan 30
2. | Organisasi isi 25
3. | Tata bahasa 20
4. | Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15
5. | Ejaan 10

Total Skor 100




49

Tabel 3.2 Pedoman Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis

Karangan Narasi Siswa

Unsur Keterangan Skor | Kriteria
yang Di
nilai
Isi . Isi  cerita menarik, mudah | 27-30 Sangat
dipahami dan sesuai dengan topik Baik
permasalahan.
. Isi cerita cukup menarik, mudah | 22-26 Baik
dipahami dan sesuai dengan topik
permasalahan.
. Isi cerita kurang menarik, sulit | 17-21 Cukup
dipahami dan kurang sesuai
dengan topik permasalahan.
. Isi cerita tidak menarik, sulit | 13-16 | Kurang
dipahami dan tidak sesuai dengan
topik permasalahan.
Organisasi | 1. Gagasan diungkapkan dengan | 21-25 Sangat
Isi jelas, urutan logis dan Baik
mengandung unsur-unsur
intrinsik secara lengkap (tema,
penokohan, latar, alur, sudut
pandang dan gaya bahasa).
. Gagasan kurang terorganisir, | 15-20 Baik
tetapi urutan ligis dan
mengandung unsur-unsur
intrinsik secara lengkap (tema,
penokohan, alur, sudut pandang
dan gaya bahasa).
. Gagasan kurang jelas, wurutan | 10-14 Cukup
tidak logis, dan hanya
mengandung  beberapa  unsur
intrinsik.
. Gagasan tidak terorganisir, urutan 7-9 Kurang

tidak logis dan hanya
mengandung  beberapa  unsur
intrinsik.
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Tata 1. Tata bahasa komplek dan bentuk | 18-20 Sangat
Bahasa kebahasaan tepat Baik
. Tata bahasa sederhana dan hanya | 14-17 Baik
terjadi sedikit kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.
. Tata bahasa kurang komunikatif | 10-13 Cukup
dan terdapat banyak kesalahan.
. Tata bahasa tidak komunikatif dan 7-9 Kurang
terdapat banyak kesalahan.
Pilihan . Pilihan kata luas, ungkapan tepat | 13-15 Sangat
Struktur dan pembentukan kata sesuai. Baik
dan Kosa _ :
Kata . Pilihan kata cukup luas, ungkapan | 10-12 Baik
tepat dan pembentukan kata
kadang-kadang kurang sesuai.
. Pilihan kata terbatas, ungkapan 5-9 Cukup
tidak jelas dan pembentukan kata
kurang sesuai.
. Pilihan kata asal-asalan, ungkapn 1-4 Kurang
tidak jelas dan pembentukan kata
tidak sesuai.
Ejaan . Ejaan sesuai 9-10 Sangat
Baik
. Ejaan sesuai hanya terdapat 6-8 Baik
sedikit kesalahan
. Ejaan sering terjadi kesalahan dan 3-5 Cukup
membingungkan.
. Ejaan terdapat banyak kesalahan 1-2 Kurang
dan tidak sesuai aturan.
Jumlah 100™

**Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam pengajaran bahasa dan sastra (BPFE-
Yogyakarta, 2001), hlm.307-308 Google Books Link, diakses 15 Januari 2021,
https://books.google.co.id/books?id=zarEtQEACAAJ.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data, sebagai berikut:

1. Melakukan perpanjangan waktu dalam penelitian yang bertujuan untuk
menguji ketidak benaran data baik yang berasal dari diri peneliti sendiri
dan kepercayaan subjek penelitian.

2. Ketekunan pengamatan bertujuan untuk karakteristik dan unsur-unsur
yang sesuai dengan persoalan yang diteliti dan fokus terhadap yang diteliti.

3. Kecukupan referensi berkaitan dengan dokumentasi penelitian seperti film,
vidio dan rekaman lainnya. Dokumentasi digunakan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul.

4. Triangulasi merupakan suatu pendekatan analisis data yang diperoleh dari
berbagai sumber untuk memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan
serta program yang berbasis pada bukti yang tersedia.”

H. Teknik Analisis Data
Setelah data-data terkumpul maka akan dilakukan analisis data. Data
yang diperoleh dari tindakan akan dianalisis dengan menggunakan deskriptif
kuantitatif untuk mengakuratkan data dan memastikan bahwa dengan
penerapan model Project Based Learning dan media gambar seri
keterampilan menulis siswa meningkat.
Hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa dapat di ukur

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*°

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka
Media, 2016.), hlm. 159-161.

Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), him. 393.
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Skor perolehan

Nilai = x 100

skor maksimal

Untuk mencari nilai rata-rata keseluruhan siswa dalam satu kelas dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
M = Mean (rata-rata)
> x = Jumlah Nilai dari keseluruhan siswa
N = Jumlah siswa
Sedangkan untuk mencari nilai persentase ketuntasan dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas

X 100%

Ketuntasan Klasikal = — ,
jumlah seluruh siswa

Menurut Suharsimi Arikunto dalam menentukan kriteria hasil penelitian,
maka dilakukan empat pengelompokan penilaian yaitu sangat baik, baik, cukup
dan kurang. adapun kriteria tersebut sebagai berikut:*’

Tabel 3.3 kriteria Penilaian

Angka Keterangan
81- 100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
<40 Kurang

Untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa

dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata siklus I dan siklus II.

“suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, ”. (Jakarta: PT Rineka cipta, 2008),
hlm. 57.



53

Jika nilai rata-rata siklus II lebih besar dari siklus I maka dapat disimpulkan

bahwa  keterampilan menulis karangan narasi siswa meningkat.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian ini diawali dengan pengamatan terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada materi keterampilan menulis karangan narasi siswa
kelas V. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan
menulis karangan narasi siswa pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan.

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru, peneliti dan teman
sejawat. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai guru sedang teman
sejawat dan guru berperan sebagai observer. Penelitian ini dilakukan dalam 2
siklus yaitu siklus I dan siklus II. Dimana setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan
yaitu pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2. Sebelum melaksanakan tindakan
menggunakan model Project Based Learning dan media gambar seri guru
melakukan tes awal yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam menulis karangan narasi.

Hasil tes yang dilakukan menunjukkan nilai yang diperoleh siswa masih
kategori kurang yaitu terdapat 22 siswa yang tidak tuntas dan 6 orang siswa

yang tuntas. Dari hasil tes yang diperoleh ternyata siswa
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kesulitan dalam hal mengembangkan kalimat. Hal ini diketahui karena
banyaknya pengulangan kalimat pada hasil karangan siswa.

Kemudian pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, terlihat
banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru mereka sibuk
bercerita dengan kawan di samping tempat duduknya. Hanya sebagian kecil
siswa yang memperhatikan penjelasan guru. Bahkan ada siswa yang mengantuk
dan duduk dengan posisi yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena guru
masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar yang mengakibatkan
siswa kurang bersemangat dan kurang tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Dari hasil tes awal yang dilakukan peneliti, maka diperoleh rata-rata
kelas 59,96, banyak siswa yang tuntas dalam keterampilan menulis karangan
narasi sebanyak 6 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 22 siswa. Dengan
persentase yang tuntas 21,42% sedangkan siswa yang tidak tuntas 78,57%.
Keberhasilan tersebut dapat dilihat pada pencapaian rata-rata dan persentase
ketuntasan. (Lihat Lampiran 1).

Berdasarkan masalah yang ditemukan dari hasil observasi dan hasil
tes awal yang dilakukan pada keterampilan menulis karangan narasi siswa maka
guru dan peneliti sepakat untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa dengan
menggunakan model Project Based Learning dan media gambar seri.

Penggunaan model Project Based Learning dan media gambar seri merupakan
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upaya yang dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas V SD Negeri
101101 Silaiya Kecamatan Sayurmatinggi diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi siswa.
2. Siklus I
a. Pertemuan ke-1
1) Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan perencanaan siklus I, peneliti

merencanakan hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I

dengan penggunaan Project Based Learning dan media gambar seri

dan tindakan yang dilakukan 2 kali pertemuan, untuk setiap
pertemuan mempunyai alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 % 35 menit).

Siklus I pertemuan ke-1 ini dilaksanakan pada hari kamis 13 Agustus

2020. Adapun penjelasan pelaksanaan tindakan dari tiap pertemuan

adalah sebagai berikut:

a) Guru telah menyusun RPP berkaitan dengan materi. (Lihat
Lampiran 2).

b) Guru mempersiapkan materi pembelajaran berupa pengertian
karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi dan unsur-unsur
karangan narasi serta langkah-langkah menulis karangan narasi.

¢) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa 4 slide gambar

seri yang tidak berwarna. (Lihat Lampiran 3)
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d) Guru mempersiapkan proyek yang akan dikerjakan siswa berupa
lembar unjuk kerja yang berisi soal terkait keterampilan menulis
karangan narasi berdasarkan media gambar seri. (Lihat Lampiran 4)

2) Tindakan
Siklus I pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Kamis, 13

Agustus 2020 dan pembelajaran berlangsung selama 2 % 35 menit.

Pelaksanaan tindakan bertempat di kelas V SD Negeri 101101 Silaiya.

Adapun kegiatan penggunaan Project Based Learning dan media

gambar seri meliputi langkah-langkah berikut ini:

a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan sama-sama
membacakan do’a serta menyampaikan tujuan pembelajaran sesui
dengan pencapaian kompetensi dasar.

b) Guru membentuk kelompok belajar sebanyak 4 kelompok besar
yang terdiri dari 7 orang dalam setiap kelompok.

¢) Guru menyapaikan pertanyaan terkait materi pelajaran yaitu seputar
menulis karangan narasi.

d) Guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk menjawab
pertanyaan yang disampaikan oleh guru.

e) Guru menunjukkan media pembelajaran berupa gambar seri yang
tidak berwarna yang berkaitan tema pembelajaran yaitu seputar
peristiwa dalam kehidupan dan setiap kelompok memperhatikan

setiap penjelasan dari guru tersebut.
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f) Siswa dibimbing guru untuk memberikan tema dan judul yang
sesuai dengan gambar seri yang ditampilkan. Setelah itu guru
kembali membimbing siswa membuat kerangka karangan narasi.

g) Guru membagikan proyek berupa lembar unjuk kerja kepada setiap
kelompok untuk dikerjakan oleh setiap siswa kemudian siswa
disuruh untuk menulis karangan sesuai dengan tema dan kerangka
karangan yang telah di didiskusikan sebelumnya serta guru
membatasi waktu pengerjaan tes selama 30 menit.

h) Siswa mengerjakan proyek berupa lembar unjuk kerja yang
dibagikan sesuai batas waktu yang telah ditentukan.

1) Guru memonitori aktivitas siswa selama proses pengerjaan proyek.

j) Setelah pengerjaan proyek selesai sesuai dengan waktu yang
ditentukan guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk
mempresentasikan  hasil karangannya di depan kelas dan
memberikan evaluasi serta memberikan umpan balik terhadap hasil
karangan yang dipersentasikan siswa.

k) Guru memberikan penilaian hasil karangan siswa. Guru dan siswa
sama-sama menyimpulkan pembelajaran dengan menjelaskan
kembali pertanyaan yang di ajukan pada saat awal pembelajaran.

1) Guru dan siswa mengevaluasi proses pembelajaran.

m) Guru menutup pembelajaran dengan membacakan do’a dan dan

mengucapkan salam penutup
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3) Observasi

Observasi pada siklus I pertemuan ke-1 telah dilakukan. Observer
mengamati proses pembelajaran dengan penggunaan model
pembelajaran Projecta Based Learning dan media gambar seri. Hasil
observasi ditemukan bahwa ada beberapa hal dari perencanaan
pembelajaran yang tidak dilakukan oleh guru. Dalam hal perencanaan
tertulis guru dan siswa membacakan do’a sebelum belajar namun hal
ini tidak dilaksanakan. Kemudian, guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran dan langsung menyampaikan materi pembelajaran yang
dipelajari pada hari itu.

Ketika guru menjelaskan materi pelajaran suasana ruangan kurang
kondusif. Terdapat siswa yang tidak mendengarkan penjelasan dari
guru, mereka bercerita dengan teman di sampingnya, ada yang
mendengarkan namun pikirannya menghayal dan ada yang hanya
mencoret-coret buku karena merasa bosan. Keadaan pembelajaran
kelompok yang dilakukan di rumah merupakan salah satu pemicu
siswa menjadi malas untuk belajar karena keadaan proses
pembelajaran yang seadanya dengan ruangan yang cukup sempit dan
posisi tempat duduk siswa yang tidak memadai dimana siswa hanya
duduk di atas tikar.

Namun masih terdapat siswa yang mendengarkan penjelasan dari

guru dan sebagian besar yang mendengarkan penjelasan dari guru
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adalah siswa perempuan serta juara kelas. Walaupun siswa
mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi tidak semua siswa
mencatat materi yang dijelaskan oleh guru. Kemudian ketika siswa
disuruh bertanya hanya terdapat 2 orang yang mau bertanya tentang
materi pelajaran yang disampaikan, sedangkan siswa lainnya hanya
sebagai pendengar.

Ketika model pembelajaran Project Based Learning dan media
gambar seri digunakan, susana kelas mulai berubah. Siswa yang bosan
dan kurang bersemangat belajar sudah mulai berubah menjadi
bersemangat dalam mengejakan proyek berupa lembar unjuk kerja
yang dibagikan oleh guru.

Penggunaan model Project Based Learning dan media gambar seri
merupakan hal yang dapat mendorong semangat belajar siswa. Siswa
mulai antusias dalam mengerjakan lembar unjuk kerja yang diberikan
oleh guru, walaupun masih terdapat beberapa siswa yang kurang
berpatisipasi dalam proses pengerjaan lembar unjuk kerja siswa. Selain
itu terdapat siswa yang tidak jujur dalam mengerjakan lembar unjuk
kerja karena mereka masih terdapat dalam kelompok yang besar,
banyak yang melirik ke samping kiri kanan dan ada juga yang
mencontoh kawan satu kelompoknya.

Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan lembar unjuk kerja

karena lembar unjuk kerja yang dibagikan hanya 2 lembar kepada
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setiap kelompok sehingga siswa harus bergantian membaca soal unjuk
kerja dan memicu keributan antara anggota kelompok karena sebagian
siswa tidak mau bergantian dalam membaca soal unjuk kerja. Media
gambar seri yang digunakan dalam lembar unjuk kerja tidak berwarna
sehingga membuat siswa merasa kurang tertarik untuk menulis
karangan dan sebagian dari siswa tidak paham maksud dari media
gambar seri yang dicantumkan di dalam lembar unjuk kerja. Padahal di
dalam soal unjuk kerja sudah dituliskan bagaimana cara pengerjaan
soal unjuk kerja yang dibagikan tersebut.

Pada saat mengerjakan lembar unjuk kerja, guru membatasi waktu
pengerjaan lembar unjuk kerja selam 30 menit. Setelah 30 menit guru
mengumpulkan hasil lembar unjuk kerja siswa dan menunjuk
perwakilan dari setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil lembar
unjuk kerjanya di depan teman sekelasnya. Namun ada sebagian dari
anggota kelompok yang tidak mengumpulkan hasil lembar unjuk
kerjanya dengan alasan belum selesai. Setelah selesai mengoreksi hasil
lembar unjuk kerja siswa, guru mengulas kembali materi pelajaran
dengan tujuan untuk memperkuat pengetahuan siswa tentang materi
yang disampaikan pada awal pembelajaran yaitu menulis karangan
narasi setelah itu guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam
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Dari penilaian hasil tes unjuk kerja siklus I pertemuan ke-1, ada
peningkatan rata-rata kelas dari sebelum tindakan sebesar 59,96
menjadi 65,03 dengan dengan persentase ketuntasan sebesar 32,14%
dengan kata lain sebanyak 9 siswa yang mengalami peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi. Peningkatan nilai rata-rata kelas
pada siklus I pertemuan ke-1 ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siklus I Pertemuan

ke-1
Kategori Nilai Rata-Rata Persentase
Hasil Tes Awal 59,96 21,42%
Hasil Tes Siklus I Pertemuan 65.03 32,14 %
ke-1

Untuk lebih jelasnya hasil tes keterampilan menulis karangan
narasi siswa secara individu tertera pada tabel. (Lihat Lampiran 5)
Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan tes unjuk kerja yang telah
dilakukan pada siklus I pertemuan ke-1 terhadap keterampilan menulis
karangan narasi ditemukan bahwa siswa cukup antusias dalam
mengerjakan soal unjuk kerja yang telah dilakukan, walaupun masih
terdapat siswa yang kurang aktif selama pembelajaran berlangsung.
Selain itu keterampilan menulis karangan narasi siswa belum dapat
dikatakan baik. Dalam pelaksanaan penelitian terdapat kendala-
kendala yang dihadapi peneliti. Adapun kendala yang dimaksudkan

adalah sebagai berikut:
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a) Pembelajaran yang dilakukan di dalam rumah mengakibatkan
proses pembelajaran kurang efektif karena kondisi ruangan yang
cukup sempit.

b) Peneliti tidak melakukan kegiatan berdo’a dan menyampaikan
tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah dituliskan dalam
perencanaan hal ini terjadi karena penelitian ini dilaksanakan pada
masa Covid sehingga waktu yang disediakan dalam pembelajaran
tatap muka dengan guru terbatas dan untuk menghemat waktu
peneliti langsung membahas materi pelajaran yang telah
direncanakan sebelumnya.

c) Jumlah siswa dalam satu kelompok terlalu banyak yang
menyebabkan tidak semua siswa aktif dan antusias dalam proses
pembelajaran.

d) Media gambar seri yang terdapat dalam lembar unjuk kerja tidak
berwarna sehingga siswa kurang tertarik dalam menyelesaikan
lembar unjuk kerja.

Oleh karena itu, berdasarkan kendala pada siklus I pertemuan ke-

1, maka peneliti melakukan perbaikan pada pertemuan ke-2 agar

kendala yang dihadapi pada siklus I pertemuan ke-1 tidak terulang

kembali. Adapun perbaikan yang dilakukan pada siklus I pertemuan

ke-2 yaitu:
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a) Sebelum pembelajaran dimulai guru menyuruh siswa untuk
membacakan doa sebelum belajar.

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

¢) Guru menggunakan media gambar yang berwarna.

d) Media gambar seri yang digunakan pada saat pembelajaran
berlangsung dan di dalam lembar soal unjuk kerja di ubah menjadi
media gambar seri yang berwarna.

b. Pertemuan ke-2
1) Perencanaan
Pertemuan ke-2 siklus I dilakukan pada hari selasa 18
Agustus 2020. Pertemuan ke-2 ini dilakukan untuk mengatasi
kekurangan pada pertemuan ke-1. Adapun langkah-langkah yang
dilaksanakan pada pertemuan ke-2 ini yaitu:
a) Guru telah menyusun RPP terkait materi pelajaran pada hari
itu. (Lihat Lampiran 6)
b) Guru merancang modifikasi media gambar seri dengan
membuat 4 slide gambar yang berwarna. (Lihat Lampiran 7)
¢) Guru menyiapkan proyek yang harus dikerjakan siswa berupa
lembar unjuk kerja yang berbeda dari pertemuan ke-1 dimana
pada pertemuan ke-2 ini guru mengubah soal unjuk kerja
dengan menentukan berapa paragraf yang harus dikarang oleh

siswa. (Lihat Lampiran 8)
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2) Tindakan
Berdasarkan perencanaan yang telah direncanakan peneliti

dan observer melaksanakan pertemuan ke 2 pada siklus I ini.

Dengan alokasi waktu 2 %35 menit. Adapun kegiatan yang

dilakukan adalah:

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
membacakan doa belajar.

b) Guru mencek kehadiran siswa.

¢) Guru membentuk kelompok belajar dengan jumlah yang sama
dengan pertemuan ke-1 yaitu sebanyak 7 orang dalam setiap
kelompok.

d) Guru menstimulus siswa dengan menyampaikan beberapa
pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari sebelumnya.

e) Siswa bertanya terkait materi yang belum mereka pahami.

f) Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang berhasil
menjawab pertanyaan guru.

g) Guru menjelaskan materi terkait pertanyaan yang disampaikan
oleh siswa.

h) Siswa mencatat materi yang dijelaskan oleh guru,

1) Guru menunjukkan media pembelajaran berupa gambar seri
yang berbeda dari pertemuan ke-1 yaitu sudah dimodifikasi

dengan memberikan warna pada setiap slide gambar.
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j) Guru membimbing siswa untuk berdiskusi menentukan teman
dan kerangka karangan yang sesuai dengan media
pembelajaran.

k) Guru membagikan proyek untuk dikerjakan siswa berupa
lembar unjuk kerja kepada setiap kelompok, untuk menulis
karangan berdasarkan petunjuk cara kerja yang ada pada
lembar unjuk kerja. Kemudian siswa membatasi waktu
pengerjaan lembar unjuk kerja selama 30 menit.

1) Setelah 30 menit guru menyuruh perwakilan dari setiap
kelompok untuk membacakan hasil karangannya serta guru
menilai hasil karangan siswa.

m)Guru menyimpulkan pembelajaran.

n) Guru dan siswa memberikan evaluasi terhadap pembelajaran
yang sudah dilakukan.

0) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan
salam penutup.

3) Observasi
Observasi pada siklus I pertemuan 2 telah dilakukan. Observer
mengamati proses pembelajaran mulai dari awal pertemuan hingga
akhir pertemuan dengan menggunakan model Project Based

Learning dan media gambar seri. Hasil observasi ditemukan

bahwa masih ada beberapa hal dari perencaaan yang tidak
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dilakukan oleh guru yaitu mencek kehadiran siswa. Dalam hal
perencanaan tertulis bahwa sebelum memulai pelajaran guru
mencek kehadiran siswa. Namun, hal ini tidak dilaksanakan oleh
guru.

Ketika guru menjelaskan materi pelajaran masih ada sebagian
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. mereka saling
becerita dengan kawan satu kelompoknya sehingga membuat
ruangan kurang kondusif. Hal tersebut terjadi karena siswa masih
tetap belajar di rumah warga seperti halnya pada pertemuan ke-1.
Akan tetapi pertemuan ke-2 ini lebih baik dari pertemuan ke-1,
karena jumlah siswa dalam satu kelompok sudah lebih sedikit
dibanding pertemuan pertama dan sudah lebih banyak siswa yang
mencatat materi yang disampaikan guru.

Pada saat guru menunjukkan media pembelajaran berupa
gambar seri yang sudah berwarna, siswa lebih antusias dalam
belajar  dibandingkan pertemuan pertama. Siswa yang
menyampaikan pendapatnya pada saat diskusi sudah meningkat
karena gambar yang ditunjukkan pada saat pebelajaran sudah lebih
jelas adan menarik perhatian siswa. Namun pada saat diskusi
masih terdapat kelompok yang kurang aktif dalam diskusi dengan
kata lain mereka hanya mengharapkan kelompok lain saja dalam

menyampaikan pendapatnya.
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Kemudian setelah diskusi selesai guru membagikan lembar
unjuk kerja kepada setiap kelompok. Masih ditemukan siswa
berebutan membaca lembar unjuk kerja dan tidak mau bergantian
hal ini terjadi karena lembar unjuk kerja yang diberikan kepada
setiap kelompok lebih sedikit dari jumlah anggota kelompok
sehingga menyebabkan keributan. Namun hal tersebut dapat
diatasi oleh guru. Pada saat pengerjaan lembar unjuk kerja ada
siswa yang tidak paham cara pengerjaannya karena pada
pertemuan ke-2 ini siswa diminta untuk mengarang sebanyak 2
paragraf. Masih terdapat siswa yang tidak paham seperti apa
bentuk paragraf tersebut. Hal tersebut diketahui karena masih
terdapat beberapa siswa yang bertanya tentang maksud dari
paragraf. Padahal pada pertemuan ke-1 mereka sudah menulis
karangan berbentuk paragraf. Guru membatasi pengerjaan lembar
unjuk kerja selama 30 menit.

Setelah 30 menit, siswa disuruh untuk mengumpulkan hasil
lembar unjuk kerja. Guru menyuruh setiap kelompok untuk
menunjuk perwakilan anggota kelompoknya untuk membaca hasil
lembar unjuk kerja dan memberikan penilaian. Sebelum menutup
pembelajaran guru kembali mengulas materi tentang pertanyaan

siswa yang sebelumnya ditanyakan oleh siswa dengan tujuan untuk
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Setelah itu guru menutup

pelajaran dengan membacakan hamdalah dan salam penutup.

Dari hasil penilaian tes unjuk kerja pada siklus I pertemuan

ke-2 ada peningkatan rata-rata kelas dari siklus I pertemuan ke-1

sebesar 65,03 dengan persentase ketuntasan 32,14% menjadi 68,07

dengan persentase ketuntasan sebesar 39,20% dengan kata lain

terdapat 11 orang yang tuntas dalam keterampilan menulis

karangan narasi. Peningkatan nilai rata-rata kelas dapat pada

pertemuan ke-1 dan ke-2 dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.2 Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siklus I
Pertemuan Ke-2

Ke-2

Kategori Nilai Rata-rata | Persentase
Ketuntasan
Hasil Tes awal 59,96 22.42%
Hasil Tes Siklus I Pertemuan 65,03 32,14%
ke-1
Hasil Tes Siklus I Pertemuan 68,07 39,28%

Untuk lebih jelasnya hasil tes unjuk kerja keterampilan

menulis karangan narasi siswa secara individu tertera pada tabel.

(Lihat Lampiran 9).

4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan tes unjuk kerja telah

dilakukan pada siklus I pertemuan ke-2 ini terhadap keterampilan

menulis karangan naarsi siswa dengan menggunakan Project
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Based Learning dan media gambar seri ditemukan bahwa

semangat belajar siswa meningkat dari siklus I pertemuan ke-1.

Walaupun masih terdapat siswa yang kurang aktif pada saat

pembelajaran berlangsung. Selain itu, keterampilan menulis

karangan narasi siswa belum dikatakan baik. Dalam pelaksanaan

penelitian terdapat kendala-kendala yang dihadapi peneliti.

Adapun kendala yang dimaksudkan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pembelajaran yang dilakukan di dalam rumah karena masih
dalam masa Covid membuat aktivitas belajar terganggu karena
harus mematuhi protokol kesehatan dengan menjaga jarak
yang mengakibatkan kegiatan diskusi dalam kelompok tidak
efektif dilakukan jika berada dalam kelompok besar.

Jumlah siswa dalam satu kelompok masih terlalu banyak.
Media gambar seri yang digunakan dalam proses pembelajaran
beserakan yang mengakibatkan siswa bingung gambar mana
yang harus di selesaikan terlebih dahulu.

Masih ada siswa yang tidak paham bagaimana bentuk paragraf,
hal itu diketahui karena masih ada siswa yang bertamya saat
guru membagikan lembar unjuk kerja.

Oleh karena itu kendala-kendala yang dihadapi peneliti pada

siklus 1 diperbaiki pada siklus II. Adapun perbaikan yang

dilakukan guru pada siklus II yaitu:
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a) Guru mengubah jumlah anggota kelompok menjadi kelompok
yang lebih kecil, yaitu 5 orang dalam satu kelompok.
b) guru memodifikasi bentuk media pembelajaran dengan
menempelkan di karton manila berwarna.
¢) Guru akan menjelaskan bentuk paragraf.
3. Siklus II
a. Pertemuan ke-1
1) Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan pada siklus II ini, peneliti
kembali merencanakan hal-hal yang dilakukan pada tahap
perencanaan siklus II dengan penggunaan Project Based Learning
dan media gambar seri dan tindakan yang dilakukan sama halnya
dengan siklus I yaitu dilakukan dengan 2 Kali pertemuan dengan
alokasi waktu (2 % 35 menit). Siklus II pertemun ke-1 ini
dilakukan pada hari Senin, 25 Agustus 2020. Pertemuan pertama
pada siklus II ini dilakukan untuk mengatasi kekuragan-
kekurangan pada siklus I . Adapun langkah-langkah yang telah
dilaksanakan pada siklus II pertemuan ke-1 ini sebagai berikut:
a) Guru telah mempersiapkan RPP terkait materi pembelajaran
pada hari itu. (Lihat Lampiran 10)
b) Guru telah merancang modifikasi model pembelajaran Project

Based Learning dan media gambar seri dengan menggunakan
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gambar seri yang berwarna serta sudah diurutkan dan
ditempelkan di kertas manila berwarna. (Lihat Lampiran 11)

¢) Guru menyiapkan proyek yang harus dikerjakan siswa berupa
lembar unjuk kerja terkait keterampilan menulis karangan
narasi siswa yang berbeda dari siklus I pertemuan pertama dan
kedua yaitu menulis karangan narsi sebanyak 3 paragraf. (Lihat
Lampiran 12)

2) Tindakan
Berdasarkan perencanaan yang telah disusun, maka guru dan
observer melaksanakan siklus II pertemuan ke-1. Kegiatan akan
berlangsung selama 2 x 35 menit sebagai berikut:

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
membacakan do’a sebelum belajar, kemudian menyampaikan
tujuan pembelajaran sesuai dengan pencapaian kompetensi
dasar.

b) Guru merangsang siswa dengan menyampaikan beberapa
pertanyaan seputar menulis karangan narasi.

¢) Guru menjelaskan materi terkait menulis karangan narasi dan
bentuk paragraf seperti halnya yang sudah direncanakan
sebelumnya.

d) Guru membagi siswa kedalam 5 orang ke dalam setiap

kelompok.
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e) Guru menunjukkan media pembelajaran berupa gambar seri
yang berbeda dari siklus I yaitu gambar yang sudah berwarna
dan ditempelkan di kertas manila berwarna. Kemudian
menyuruh siswa untuk memperhatikan media pembelajaran
yang di tampilkan di depan kelas.

f) Guru dan siswa berdiskusi terkait tema karangan narasi yang
cocok untuk gambar seri yang ditampilkan, kemudian
menyuruh perwakilan dari setiap kelompok untuk menuliskan
kerangka karanga dari media gambar seri tersebut kepapan
tulis.

g) Guru membagikan proyek berupa lembar unjuk kerja kepada
setiap kelompok untuk dikerjakan setiap siswa.

h) Siswa mengerjakan proyek berupa lembar unjuk kerja yang
dibagikan dalam waktu 35 menit.

1) Setelah 35 menit, siswa mengumpul hasil proyek yang telah
dikerjakan  siswa, kemudian menyuruh siswa untuk
mempresentasikan hasil unjuk kerjanya di depan kelas dan
memberikan penilaian hasil lembar unjuk kerja siswa.

j) Guru menyimpulkan pembelajaran.

k) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran mulai dari awal

pembelajaran hingga akhir pembelajaran.
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1) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah
dan menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Observasi

Observer mengamati  proses pembelajaran  dengan
menggunakan Project Based Learning dan media gambar seri.
Hasi observasi ditemukan bahwa pembelajaran yang berlangsung
pada siklus II pertemuan ke-1 cukup kondusif dibanding pada
siklus I pertemuan ke-1 dan ke-2. Siswa mulai mendengarkan
penjelasan guru dengan seksama, walaupun masih terdapat siswa
yang tidak fokus terhadap pembelajaran.

Masih terdapat siswa yang mengganggu teman sekelompok
yang ada di sampingnya. Hal tersebut terjadi karena pembelajaran
dilakukan di dalam rumah yang memiliki ruangan yang cukup
sempit sehingga mengakibatkan kegiatan pembelajaran menjadi
tidak efektif, namun hal tersebut dapat diatasi oleh guru dengan
baik. Ketika guru bertanya hanya beberapa siswa saja yang
menjawab selainnya pasif. Selain itu terdapat beberapa siswa yang
yang sudah mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
tanpa harus disuruh oleh guru dan juga sudah mulai berani
bertanya terhadap penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.

Ketika guru menyuruh siswa untuk berdiskusi bersama terkait

media pembelajaran yang di tunjukan, siswa sudah berani
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menyampaikan pendapatnya tanpa harus menunjuk teman
sekelompoknya. Kemudian pada saat guru menyuruh siswa
menuliskan pendapatnya terkait materi pelajaran ke papan tulis
terdapat 5 siswa yang mau menuliskan pandapatnya.

Setelah guru selesai berdiskusi dengan siswa dan menjelaskan
materi pelajaran. Selanjutnya guru membagi siswa kedalam 6
kelompok kecil, setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Namun
ketika membagi kelompok ada siswa yang lupa dengan kawan
sekelompoknya dan dimana kelompoknya. Hal tersebut membuat
suasana kelas kurang kondusif dan saling menyorak antara satu
dengan yang lainnya sehingga membutuhkan waktu yang banyak
bagi guru untuk mengamankan siswa.

Setelah siswa sudah bergabung dengan anggota kelompok
masing-masing guru mulai membagikan lembar unjuk kerja
kepada setiap kelompok yang berbeda dari soal unjuk kerja pada
sisklus I, dimana lembar unjuk kerja siklus II pertemuan ke-1 ini
guru mengubah media gambar seri menjadi berwarna dan
ditempelkan di kertas manila berwarna agar dapat mempermudah
siswa saat proses pembelajaran.

Dalam mengerjakan lembar unjuk kerja siswa tampak sangat
antusias dan bersemangat. Tidak ditemukan siswa yang membantu

teman mengerjakan tes unjuk kerja. Namun masih ada siswa yang
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mengganggu kawan di samping tempat duduknya dan mengajak
bercerita. Suasana belajar cukup kondusif.

Setelah 35 menit, guru mengumpulkan lembar unjuk kerja.
Guru menyuruh siswa untuk mempersentasikan hasil jawaban
unjuk kerja siswa kemuadian memberikan penilaian. Pada akhir
pembelajaran guru menyimpulkan pembelajaran dan memberikan
evaluasi terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan pada
hari itu. Kemudia menutup pelajaran dengan mengucapkan
hamdalah. Pada siklus II pertemuan ke-1 ini nilai keterampilan
menulis karangan narasi siswa sudah meningkat karena banyak
siswa yang tuntas pada siklus II pertemuan ke-1 ini.

Dari penilaian hasil tes keterampilan menulis karangan narasi
siswa yang dilaksanakan pada siklus II Pertemuan ke-1 ada
peningkatan nilai rata-rata kelas dari siklus I pertemuan ke-2
sebesar 68,7 dengan persentase ketuntasan sebesar 39,28%
menjadi 71,5 dengan persentase ketuntasan sebesar 60,71%
dengan kata lain sebanyak 17 siswa yang tuntas dalam
keterampilan menulis karangan narasi siklus II pertemuan ke-1.
Peningkatan nilai rata-rata kelas pada siklus II pertemuan pertama

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3 Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siklus 11
Pertemuan ke-1

Kategori Nilai Rata-Rata | Persntase
Ketuntasan
Hasil Tes Awal 59,96 21,42%
Hasil Tes Siklus I Pertemuan 65,03 32,14 %
ke-1
Hasil Tes Siklus I Petemuan 68,07 39,28%
Ke-2
Hasil Tes Siklus II Pertemuan 71,5 60,71%
ke-1

Untuk lebih jelasnya hasil tes unjuk kerja keterampilan
menulis karangan narasi secara individu tertera pada tabel. (Lihat
Lampiran 13).

4) Refleksi

Berdasarkan hasil obsevasi dan tes tertulis yang dilakukan
pada siklus II pertemuan ke-1 ini, keterampilan menulis karangan
narasi siswa dengan menggunakan model Project Based Learning
dan media gambar seri terhadapat adanya perubahan atau
peningkata keterampilan menulis karangan narasi siswa pada saat
pembelajaran. Siswa sudah mampu mengerjakan soal unjuk kerja
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata dan tingkat
persentase keterampilan menulis karangan narasi siswa meningkat
dari siklus I pertemuan ke-1 dan ke-2 ke siklus II pertemuan ke-1.
Dimana pada siklus II ini terdapat 17 siswa yang tuntas dalam

Kriteria Ketuntasan Maksimum.
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Siswa juga sudah mulai aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran yang ditandai dengan sebagian siswa sudah mulai
aktif bertanya, menanggapi pada saat guru menjelaskan
pembelajaran. Walaupun proses pembelajaran berjalan lumayan
baik, namun masih terdapat kendala yang dihadapi oleh peneliti
dalam penelitian ini. Berikut kendala-kendala yang dihdapi oleh
guru.

a) Jarak antara satu kelompok dengan kelompok lain terlalu
berdekatan sehingga membuat siswa saling mengganggu antar
satu dengan lainnya.

b) Siswa kesulitan dalam mengerjakan lembar unjuk kerja karena
dilakukan secara berkelompok sehingga membuat siswa tidak
dapat mengembangkan ide yang dimilikinya karena terpatok
pada hasil kelompok.

¢) Banyak siswa yang tidak memperhatikan penggunaan ejaan dan
tanda baca yang baik.

Oleh karena itu ada kendala-kendala yang ditemukan pada
siklus II pertemuan ke-1, maka perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-2 agar kendala yang
dihadapi pada siklus II pertemuan ke-1 tidak terulang lagi. Adapun

perbaikan yang dilakukan pada siklus II pertemuan ke-2 yaitu:
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a) Siswa bekerja secara mandiri. Hal ini dilakukan agar saat
mengerjakan lembar unjuk kerja siswa tidak saling
mengganggu.

b) Soal unjuk kerja dibagikan kepada setiap siswa.

¢) Siswa mengerjakan lembar unjuk kerja secara mandiri. Dengan
bekerja secara mandiri diharapkan siswa lebih kondusif dalam
mengerjakan lembar unjuk kerja tanpa ada gangguan dari siswa
lain.

5) Pertemuan ke-2
1) Perencanaan
Perencanaan pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa,

2 September 2020. Adapun langkah-langkah yang telah

dilaksanakan pada tindakan siklus II pertemuan ke-2 sebagai

berikut:

a) Guru mempersiapkan RPP. (Lihat lampiran 14)

b) Guru mempersapkan materi pelajaran terkait pengertian
larangan narasi, unsur-unsur karangan narasi dan langkah-
langkan menulis karangan narasi.

¢) Guru mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar
seri. (Lihat Lampiran 15)

d) Guru telah mempersiapkan proyek berupa lembar unjuk

kerja yang harus dikerjakan siswa yang berbeda dari siklus
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I pertemuan ke-1 dan ke-2 serta siklus II pertemuan ke-1.
Dimana lembar unjuk kerja yang disediakan pada siklus II
pertemuan ke-2 ini sudah ditentukan tema dan kerangka
karangannya, siswa hanya perlu mengembangkan kerangka
karangan tersebut menjadi sebuah karangan yang utuh.
Guru telah merancang pengerjaan lembar unjuk kerja yang

dikerjakan secara mandiri. (Lihat Lampiran 16)

2) Tindakan

Pada siklus II pertemuan ke-2 dilaksanakan dengan

alokasi waktu 2 % 35 menit sebagai berikut:

a)

b)

guru mengucapkan salam saat membuka pelajaran dan
mengajak siswa membacakan doa belajar serta
menyampaikan tujuan pembelajaran untuk pencapaian
kompetensi dasar.

Guru menstimulus siswa dengan menyampaikan beberapa
pertanyaan,

Siswa dipersilahkan menjawab pertanyaan guru.

Guru memberikan gambaran mengenai keterampilan
menulis karangan narasi.

Guru menunjukkan media pembelajaran berupa media

gambar seri.



g)

h)

)

k)

D
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Siswa bertanya terkait media pembelajaran yang ditunjukan
oleh guru.

Guru membagikan proyek berupa lembar unjuk kerja
kepada setiap siswa yang berbeda dari siklus II pertemuan
ke-1. Dimana dalam lembar unjuk kerja siswa disuruh
untuk mengembangkan kerangka karangan yang sudah
ditentukan di dalam tes unjuk kerja menjadi sebuah
karangan yang utuh sebanyak 3 paragraf.

Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan proyek pada
lembar unjuk kerja dan membatasi waktu sebanyak 35
menit.

Setelah selesai siswa mempersentasikan hasil proyek
berupa karangan siswa ke depan kelas dan memberikan
penilaian.

Guru menyimpulkan materi pelajaran dengan mengulas
kembali materi yang berkaitan dengan pertanyaan yang di
sampaikan siswa sebelumnya.

Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru menutup pelajaran dengan membacakan doa dan

mengucapkan salam.
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3) Observasi

Observasi siklus II pertemuan ke-2 telah dilakukan. Observer
mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan Project
Based Learning dan media gambar seri. Hasil observasi ditemukan
bahwa pembelajaran yang berlangsung pada siklus II pertemuan ke-
2 sangat baik. Dimana ketika guru memulai pembelajaran siswa
menyimak penjelasan guru dengan baik dan menulis materi
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Selain itu antusias belajar
siswa terlihat ketika guru menunjukkan media pembelajaran berupa
gambar seri siswa terlihat bersemangat dalam memperhatikan
penjelasan guru. Tidak ditemukan siswa yang mengganggu
temannya saat pembelajaran berlangsung. Siswa juga semakin
berani untuk bertanya, apabila ada penjelasan guru yang tidak
mereka pahami mereka akan langsung menanyakan kepada guru.
siswa semakin memahami materi yang disampaikan oleh guru. hal
ini dibuktikan ketika guru bertanya kepada siswa, siswa sudah
mampu menjawab dengan jawaban yang bagus.

Ketika pengerjaan proyek yang dibagikan berupa lembar unjuk
kerja, siswa memahami soal dengan baik dan sebelum waktu habis
siswa telah mengumpulkan jawaban ke meja guru. Hal ini,
disebabkan karena guru telah melakukan perbaikan belajaran untuk

mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I
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pertemuan ke-1 dan ke-2 serta siklus II pertemuan ke-1. Sebab guru
sudah menguasai ruangan ketika pembelajaran berlangsung. Setelah
dilaksanakan perbaikan pada siklus II pertemuan ke-2 ternyata
mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.
Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan dan mengevaluasi
pembelajara serta menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
Dari hasil tes lembar unjuk kerja siklus II pertemuan ke-1 dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi dengan
penggunaan model Project Based Learning dan media gambar seri
dapat meningkat. Hal ini diketahui karena nilai rata-rata kelas pada
setiap siklus dan setiap pertemuan meningkat. Dimana pada siklus
Il pertemuan ke-1 nilai rata-rata kelas sebesar 71,5 dengan
persentase ketuntasan 60,71% meningkat menjadi 78,14 dengan
persentase ketuntasan 78,57% dengan kata lain pada siklus II
pertemuan ke-2 ini jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa dan
yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa. Untuk melihat peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi siswa perhatikan tabel

berikut ini;
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Tabel 4.4 Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siklus 11
Pertemuan ke-2

Kategori Nilai Rata-Rata | Persntase
Ketuntasan
Hasil Tes Awal 59,96 21,42%
Hasil Tes Siklus I Pertemuan 65,03 32,14 %
Ke-1
Hasil Tes Siklus I Petemuan 68,07 39,28%
Ke-2
Hasil Tes Siklus II Pertemuan 71,5 60,71%
Ke-1
Hasil Tes Siklus II Pertemuan 78,14 78,57%
Ke-2

Untuk lebih jelasnya melihat peningkatan keterampilan
menulis karangan narasi dengan menggunakan model Project
Based Learning dan media gambar seri dapat dilihat pada
tabel. (Lihat Lampiran 17)

4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan tes yang telah dilakukan
pada siklus II pertemuan ke-2, penggunaan Project Based
Learning dan media gambar seri menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas
V SD Negeri 101101 Silaiaya. Selain itu, Penggunaan Project
Based Learning dan media gambar seri pada siklus II
pertemuan ke-2 ini juga mengalami peningkatan dalam
berbagai aspek pada saat proses pembelajaran berlangsung

diantaranya semangat siswa dalam belajar, keaktifan siswa
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dalam mengerjakan lembar unjuk kerja dan siswa memiliki
pengetahuan yang semakin baik tentang keterampilan menulis
karangan narasi. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata
siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa yang meningkat
dari siklus I pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 serta siklus II
pertemuan ke-1 dan ke-2.

B. Pembahasan

Teori belajar kontruktivisme menjelaskan bahwa seorang siswa harus
membangun dan menemukan pengetahuan sendiri dari pengalaman yang
dialaminya sendiri maupun yang diperolehnya dari lingkungan sekitarnya, dengan
begitu pengetahuan yang ditemukannya akan lebih bermakna. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi keterampilan menulis karangan narasi
siswa dituntut untuk mengembangkan ide-ide kreatif yang dimilikinya untuk
dituangkan menjadi sebuah karangan yang bermakna.

Sesuai dengan teori belajar di atas, penelitian ini difokuskan pada model
Project Based Larning dan media gambar seri. Model pembelajaran Project Based
Learning dan media gambar seri dapat memberikan kebebasan berfikir kepada
siswa sehingga siswa dapat menuangkan ide-ide yang ada dalam pikirian dalam
bentuk proyek. Project Based Learning ini juga dapat mengaktifkan dan
membengkitkan semangat belajar siswa karena langsung terlibat dalam kegiatan
dunia nyata yang dialami siswa serta dapat berkolaborasi langsung dengan guru

dan teman sejawatnya. Hal ini sejalan dengan karakteristik model pembelajaran
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Project Based Learning yaitu memecahkan sebuah masalah yang berkaitan dengan
materi pelajaran seputar keterampilan menulis karangan narasi, secara aktif siswa
terlibat langsung dalam memecahkan sebuah masalah berkaitan dengan proyek
yang dikerjakan dan dapat menunjukkan langsung proyek yang sudah dihasilkan.*®

Media gambar seri juga dapat membantu guru dalam memberikan penjelasan
terkait materi pembelajaran, memberikan pengalaman belajar bagi siswa sehingga
siswa lebih aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya dan bersemangat
dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan kelebihan dari media
gambar seri yaitu memperjelas suatu pengertian, dapat mengatasi keterbatan
ruang, waktu dan indra dan mampu mengatasi sifat pasif siswa sehingga terjadi
intaksi dalam lingkungan belajar.*” Begitu juga dengan berbagai variasi tindakan
yang dilakukan peneliti pada setiap siklus membuat proses pembelajaran semakin
menarik sehingga dapat menumbuhkan minat dan semangat belajar siswa. Dengan
menggunakan model Project Based Learning dan media gambar seri cocok
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa sesuai

dengan penjelasan teori belajar kontruktivisme.

*Istigomah Addiin, Tri Redjeki, dan SR Ariani, —Bnerapan Model
Pembelajaran Project-based Learning (PjBL) Pada Materi Pokok Larutan Asam dan Basa
di Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014,” Jurnal
Pendidikan Kimia (JPK) 3, no. 4 (2014): 7-16, diakses 28 November 2020,
https://core.ac.uk/download/pdf/291482947.pdf..

*Sinta Oktavianti, Farida Farida, Dan Fredi Ganda Putra, —tmplementasi Model
Osborn Dengan Teknik Mnemonic Melalui Teori Konstruktivisme Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Mapan: Jurnal Matematika Dan
Pembelajaran 6, No. 1 (22 Juni 2018): Hlm. 27, diakses 28 November 2020,
Https://D0i.0rg/10.24252/Mapan.2018v6nla9.
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Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan
Sayurmatinggi dengan menggunakan Project Based Learning dan media gambar
seri dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan hasil proyek berupa lembar unjuk kerja
yang dibagikan kepada siswa pada setiap siklus meningkat dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.5 Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Menulis Karangan

Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan
Sayurmatinggi Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Kriteria Tes Siklus I Siklus I
Awal 1 2 1 2
Nilai Rata-rata Kelas 59,96 65,03 68,07 71,5 78,14
Persentase Ketuntasan Ket | 21,42% | 32,14% | 39,28% | 67,71% | 78,57%
erampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa

Tabel di atas menunjukkan hasil tes unjuk kerja yang dilaksanakan pada setiap
siklus dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa dengan
menggunakan model Project Based Learning dan media gambar seri dalam proses
pembelajaran khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini juga didukung
dan dibuktikan oleh hasil penelitian terdahulu yang dicantumkan peneliti pada bab
sebelumnya yaitu hasil penelitian dari Endah Sri Yati Ningsih dari universitas
Negeri Semarang bahwa model Project Based Learning dan didukung oleh
metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pokok
bahasan pemantulan cahaya. Selanjutnya penelitian Hasminar dari IAIN Palopo

difokuskan pada penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan
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menulis karangan narasi siswa.’” Ke dua penelitian terdahulu tersebut dapat
meningkatkan keterampilan siswa.

Namun, pada penelitian ini peneliti menggabungkan model Project Based
Learning dan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jadi, berdasarkan
hasil pada penelitian ini dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning dan media gambar seri cocok digunakan untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi.

Berdasarkan hipotesis tindakan yang diajukan pada penelitian ini,
penggunaan Project Based Learning dan media gambar seri dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 101101 Silaiya
Kecamatan Sayurmatinggi. Dari tes unjuk kerja diperoleh hasil keterampilan
menulis karangan narasi siswa terus meningkat mulai dari siklus I sampai dengan
siklus II. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata setiap siklus meningkat serta
hasil observasi yang dilakukan oleh observer untuk melihat keaktifan dan
keantusiasan siswa pada saat proses pembelajaran terus membaik mulai dari siklus
I hingga siklus II.

Adapun hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa dari tes awal,
siklus I dan siklus II pada setiap pertemuan dapat disajikan dalam bentuk diagram

batang berikut:

*Hasmira Hasmira, Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana
Melalui Penggunaan Media Gambar Seri,” Pedagogik Journal of Islamic Elementary
School 1, no. 1 (22 April 2018): 47-56, https://doi.org/10.24256/pijies.v1il.379.
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Gambar 4.1 Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas dan Persentase
Ketuntasan Dari Tes Awal, Siklus I dan Siklus Il Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan
Sayurmatinggi.

Berdasarkan hipotesis tindakan maka dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning dan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan narsi siswa kelas V SD Negeri 101101 Silaiya dapat diterima.

C. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi penelitian tidakan
kelas ini yaitu:
1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam setiap pertemuan. Hal ini
mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran kurang efektif. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, guru dapat memaksimalkan waktu penjelasan materi

pada saat pembelajaran.
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. Kondisi ruangan yang digunakan pada saat proses pembelajaran kurang
memadai karena pembelajaran dilakukan di rumah warga yang memiliki
keterbatasan ruangan yang cukup sempit membuat aktivitas belajar siswa
menjadi terbatas. Hal ini terjadi karena penelitian ini dilakukan pada masa new
normal yang mengharuskan peserta didik belajar di rumah. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
dalam setiap pertemuan.

. Adanya kesulitan dalam kegiatan bimbingan kelompok, siswa diharuskan untuk
mengikuti protokol kesehatan sehingga siswa harus menjaga jarak dalam
proses penyelesaian proyek. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus
menggunakan ruangan belajar yang cukup luas agar siswa dapat menjaga jarak.
. Validasi soal tidak bisa divalidasi item karena menggunakan soal essay tes.
Penyusunan soal tes unjuk kerja untuk setiap siklus tidak menggunakan uji
validasi.

. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2
siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan lembar unjuk kerja karena lembar
unjuk kerja yang dibagikan kepada setiap kelompok terbatas.

. Selama pelaksanaan tindakan fasilitas yang digunakan cukup terbatas karena

pembelajaran dilakukan di rumah warga dan masih dalam masa New Norma.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 101101
Silaiya, diperoleh hasil bahwa dengan penggunaan Project Based Learning
dan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa. Peningkatan ini dapat dilihat
dari hasil tes unjuk kerja yang diberikan kepada siswa dari tes awal, siklus I
dan siklus II diperoleh nilai rata-rata dan persentase ketuntasan keterampilan
menulis karangan narasi siswa.

Hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa pada tes awal dengan
rata-rata kelas 59,96 dan persentase ketuntasan 22,42%. Hasil tes
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada siklus I pertemuan ke-1
dengan rata-rata kelas 65,03 dan persentase ketuntasan 21,42%. Hasil tes
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada siklus I pertemuan ke-2
dengan rata-rata kelas 68,07 dan pesentase ketuntasan 32,14%. Hasil tes
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada siklus II pertemuan ke-1
dengan rata-rata kelas 71,5 dan persentase ketuntasan 60,71%. Hasil tes
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada siklus II pertemuan ke-2

dengan rata-rata kelas 78,14 dan persentase ketuntasan 78,57%.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memiliki beberapa

saran yaitu:

1.

Bagi guru, dengan menggunakan project based learnin dan media gambar
seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.
Guru dapat menggunakan project based learning dan media gambar seri
sebagai alternatif dalam memilih model dan media pembelajaran.
Sebaiknya guru harus mengikuti pelatihan mengenai penggunaan media
dan model pembelajaran yang tepat untuk materi pelajaran yang cocok
dan dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Bagi siswa, dalam peningkatan keterampilan menulis karangan narasi
maka perlu memiliki motovasi, kesadaran sehingga keinginan dalam
belajar tumbuh tanpa ada unsur paksaan dari pihak lain. Siswa akan lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran karena adanya penggunaan
media pembelajaran yang dapat merangsang keinginan belajar siswa.

Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian yang sama dengan penelitian
ini, tetapi dengan pendekatan dan hasil keterampilan menulis karangan

narasi yang berbeda.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

Data Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd Negeri 101101 Silaiya Pada Tahap Tes

Awal
Aspek Yang Dinilai Keterangan
Nama Jumlah
No Siswa Organisasi Tata Gaya: Pilihan | Ejaan Skor T BT
Isi Isi Bahasa | Struktur Dan
Kosa Kata

1. AS 20 16 10 9 4 59 v
2. AY 8 13 9 9 5 54 v
3. ALS 15 16 11 10 6 60 v
4. AL 20 14 10 8 3 55 v
5. AN 22 20 12 10 5 68 v
6. AU 17 14 11 10 7 59 v
7. AP 18 13 10 10 5 56 v
8. AC 15 15 13 10 5 58 v
9. AR 18 16 11 8 4 57 v
10. HBL 16 13 10 7 5 51 v
11. HSN 15 15 11 9 3 53 v
12. IS 16 13 12 10 7 60 v
13. KS 23 21 12 11 8 75

14. KA 15 13 12 10 4 53 v
15. RK 20 15 10 8 4 56 v




16. NwW 22 20 15 12 5 75 4
17. NS 18 12 10 7 5 52 4
18. NR 19 13 13 11 4 60 4
19. NA 15 13 10 8 5 51 4
20. NQ 25 20 17 9 4 75 4
21. NL 24 20 16 11 5 76 v
22. PN 20 15 10 5 5 55 v
23. PTM 21 18 14 13 9 75 v
24. RD 18 15 11 7 3 54 v
25. SW 18 10 10 8 4 53 v
26. RN 23 20 15 10 7 75 v
27. SR 13 10 10 8 7 50 v
28. WD 15 12 11 10 6 54 v
Jumlah 1. 679 6 22
Rata-rata 59, 96
Nilai Tertinggi 76
Nilai Terendah 50
Persentase 21,42% 78, 57%
Keterangan:

Batas rata-rata terendah: > 75




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus I Pertemuan Ke-1

Satuan Pendidikan : SD Negeri 101101 Silaiya
Kelas / Semester : V/1
Tema 2 : Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 :  Macam-macam Peristiwa dalam Kehidupan
Pembelajaran Ke 3
Alokasi Waktu : 1 Hari
KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2

KI3

K14 :

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

3.2

Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,
serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :
= Mengidentifikasi teks peranan air dalam pertanian
Kompetensi Dasar (KD)

4.2

Menyampaikan teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,
serta sistem pernapasan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan

tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku



Indikator :
= Membuat karangan narasi tentang peranan air dalam bidang pertanian.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
m  Melalui kegiatan mendengarkan siswa mampu mengetahui pengertian
karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi dan unsur-unsur karangan narasi
serta langkah-langkah menulis karangan narasi.
= Siswa mampu menentukan tema dan judul karangan.
= Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan tema dan judul
karangan.
= Dengan menyuruh siswa membuat karangan berbentuk narasi siswa mampu
mengembangkan keterampilan menulis karangan dengan mandiri.
= Melalui kegiatan mengamati media gambar seri tentang peranan air dalam
bidang pertanian siswa dapat menyajikan hasil pengamatannya ke dalam
sebuah tulisan berbentuk karangan narasi.
= Siswa mampu mengkomunikasikan hasil karangannya.
D. MATERI PEMBELAJARAN
= Pengertian karangan narasi
= Jenis-jenis karangan narasi
= Unsur-unsur karangan narasi
= Langkah-langkah menulis karangan narasi
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan : Saintifik
= Metode : diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
= Model : Project Based Learning (PJBL)
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan ® Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa | 15 menit

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

e Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

e Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang 7 Macam-macam  Peristiwa  dalam
Kehidupan”.

e (Guru menyampaikan materi pembelajaran.




e Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
semangat dalam belajar serta menjelaska tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti

Kegiatan pertanyaan mendasar (Start With the
Essential)

e Guru meminta siswa untuk membuka buku tematik,
kemudian guru memberikan pertanyaan:

siapa yang ayahnya bekerja sebagai petani?
Siapa disini yang pernah kekebun?

Apa saja pekerjaan petani dikebun?

Coba ceritakan pengalaman kalian sewaktu
pergi kekebun.

e Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk menyampikan jawaban terhadap pertanyaan
yang diberikan oleh guru.

e Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang menjawab pertanyaan guru.

Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the

Project)

e Guru menjelaskan kepada siswa bahwa kegiatan
yang dilakukan petani bisa di sajikan kedalam
sebuah tulisan yang dinamakan dengan karangan
narasi. Guru kembali bertanya :

Siapa yang pernah mendengar kata karangan
narasi?

Apa pengertian dari karangan narasi?

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
menjawab pertanyan guru.

Guru kembali memberikan apresiasi kepada
kelompok yang telah memberikan jawabanya.
Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok besar
yang terdiri dari 7 orang dalam setiap kelompok.
Guru menjelaskan pengertian karangan narasi,
jenis-jenis karangan narasi dan unsur-unsur
karangan narasi serta langkah-langkah menulis
karangan narasi.

Siswa memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan.

Guru bertanya kepada siswa hal yang belum
dipahami dari penjelasan guru.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang

45 menit




menyampaikan pertanyaannya.

Guru menunjukkan sebuah media pembelajaran
berupa media gambar seri yang berhubungan
dengan tema pembelajaran yaitu tentang kegiatan
petani dalam memanfaatkan air.

Guru membimbing siswa untuk menyatakan
pendapatnya tentang gambar seri yang dipajang
oleh guru.

siswa dibimbing oleh guru untuk memberikan
pendapatnya tentang tema dan judul yang sesuai
dengan gambar seri serta mebuat kerangka
karangan.

Guru memberikan apresiasi kepada setiap
kelompok yang menyampaikan pendapatnya
terkait materi yang ditanyakan oleh guru.

Guru membagi proyek berupa lembar unjuk kerja
kepada setiap kelompok dimana di dalam proyek
terdapat media pembelajaran berupa gambar seri
yang tidak berwarna kemudian setiap siswa
disuruh untuk menulis karangan narasi sesuai
dengan petunjuk soal yang ada di dalam lembar
unjuk kerja dan gambar seri yang disediakan di
dalam lembar unjuk kerja berkaitan dengan
kegiatan petani dalam memantfaatkan air.

Guru menyuruh setiap siswa untuk membuat
karangan narasi sesuai dengan tema dan
kerangka karangan yang sudah didiskusikan
sebelumnya sesuai dengan petunjuk lembar
unjuk kerja siswa.

Menyusun jadwal (Create a Schedule)

Guru memberikan waktu 30 menit untuk
mengerjakan lembar unjuk kerja siswa.

Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the
Students and the progress of the Project)

Guru memonitori dan membimbing siswa
selama proses pengerjaan proyek.

Menguji Hasil (assess the Outcome)

Siswa mengumpulkan hasil proyeknya dan
mempersentasikan di depan kelas.

Guru memperhatikan hasil penulisan karangan
narasi siswa baik itu dari segi isi, organisasi




isi, tata bahasa, pilihan kata dan kosa kata,
serta ejaan yang terkadung didalam puisi yang
sudah ditulis siswa.

e Guru mencatat dan menilai keterampilan
menulis karangan narasi siswa dilembaran nilai
untuk mengetahui bagaimana perkembangan
keterampilan menulis karangan narasi siswa
dan bagaimana peneliti melakukan pertemuan
selanjutnya.

Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

e Guru dan siswa sama-sama lakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan.

Penutup

1. Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

10 menit

3. Guru memberikan tugas kepada siswa

4. Peneliti mengakhiri pembelajaran
membacakan doa dan mengucapkan salam.

dengan

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

»  Buku Siswa Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2014).
m  Media gambar seri
= Lembar unjuk kerja
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Rubrik Penilaian Menulis Karangan Narasi

Unsur yang Keterangan Skor | Kriteria
Dinilai
Ist 1.Isi cerita menarik, mudah dipahami | 27-30 | Sangat
dan sesuai dengan topik Baik
permasalahan.
2.Isi cerita cukup menarik, mudah 22-26 Baik
dipahami dan sesuai dengan topik
permasalahan.
3.Isi cerita kurang menarik, sulit 17-21 | Cukup
dipahami dan kurang sesuai dengan
topik permasalahan.
4.1s1 cerita tidak menarik, sulit 13-16 | Kurang
dipahami dan tidak sesuai dengan




topic permasalahan.

Organisasi Isi

1.Gagasan diungkapkan dengan jelas,
urutan logis dan mengandung unsur-
unsur intrinsik secara lengkap (tema,
penokohan, latar, alur, sudut
pandang dan gaya bahasa).

21-25

Sangat
Baik

2.Gagasan kurang terorganisir, tetapi

urutan ligis dan mengandung unsur-

unsur intrinsik secara lengkap (tema,

penokohan, alur, sudut pandang dan
gaya bahasa).

5-20

Baik

3.Gagasan kurang jelas, urutan tidak
logis, dan hanya mengandung
beberapa unsur intrinsik.

0-14

Cukup

4.Gagasan tidak terorganisir, urutan
tidak logis dan hanya mengandung
beberapa unsur intrinsik.

Kurang

Tata Bahasa

1.Tata bahasa komplek dan bentuk
kebahasaan tepat

8-20

Sangat
Baik

2.Tata bahasa sederhana dan hanya
terjadi sedikit kesalahan penggunaan
bentuk kebahasaan.

4-17

Baik

3.Tata bahasa kurang komunikatif dan
terdapat banyak kesalahan.

10-13

Cukup

4.Tata bahasa tidak komunikatif dan
terdapat banyak kesalahan.

Kurang

Pilihan
Struktur dan
Kosa Kata

1.Pilihan kata luas, ungkapan tepat
dan pembentukan kata sesuai.

13-15

Sangat
Baik

2.Pilihan kata cukup luas, ungkapan
tepat dan pembentukan kata kadang-
kadang kurang sesuai.

10-12

Baik

3.Pilihan kata terbatas, ungkapan tidak
jelas dan pembentukan kata kurang
sesuai.

5-9

Cukup

4.Pilihan kata asal-asalan, ungkapn
tidak jelas dan pembentukan kata
tidak sesuai.

1-4

Kurang

Ejaan

1.Ejaan sesuai

9-10

Sangat
Baik




2.Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit 6-8 Baik
kesalahan
3. Ejaan sering terjadi kesalahan dan | 3-5 Cukup
membingungkan.
4 Ejaan terdapat banyak kesalahan 1-2 Kurang
dan tidak sesuai aturan.
Jumlah 100

Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

No Unsur yang dinilai Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30
2. Organisasi isi 25
3. Tata bahasa 20
4. Gaya: pilihan struktu dan kosa kata 15
5. Ejaan 10

Total Skor 100

Silaiya, Agustus 2020



Lampiran 3




Lampiran 4

LEMBAR UNJUK KERJA SISWA

Tulislah karangan narasi berdasarkan media gambar seri di atas!



Lampiran 5

Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan

Sayurmatinggi Siklus I Pertemuan ke-1

No Nama Aspek Yang Dinilai Jumlah Ket
Siswa Skor
Isi Organisasi | Tata | Gaya: Pilihan | Ejaan TT BT
Isi Bahasa | Struktur Dan
Kosa Kata

l. AS 18 18 11 9 61 v
2. AY 17 14 12 11 59 v
3. ALS 22 19 17 11 75 4

4, AL 19 16 12 10 61 v
5. An 21 20 16 11 75 v

6. AU 16 15 13 12 61 v
7. AP 17 15 14 11 61 v
8. AC 17 13 12 12 60 v
9 AR 20 17 10 8 59 v
10. HBL 15 15 13 10 58 v
11. HSN 16 14 12 10 57 v
12. IS 22 19 16 12 75 v
13. KS 23 23 13 10 76 v
14. KA 19 15 10 9 59 v
15. RK 23 18 13 11 70 v
16. NW 23 22 14 12 77 v




17. NS 19 14 13 11 61 v
18. NR 18 14 12 9 58 v
19. NA 17 13 11 10 56 v
20. NQ 24 20 17 10 79 v
21. NL 23 23 14 12 78 v
22. PN 19 16 12 7 59 v
23. PTM 21 16 16 14 75 v
24. RD 20 14 12 9 59 v
25. SW 20 15 10 10 60 v
26. RN 24 22 13 10 76 v
27. SR 15 13 12 10 58 v
28. WD 15 13 13 14 59 v
Jumlah 1. 821 9 19
Rata-rata 65, 03
Nilai Tertinggi 79
Nilai Terendah 56
Persentase 32,14% 67, 85%
Keterangan:

Batas rata-rata terendah: > 75




Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Siklus I pertemuan ke -2
Satuan Pendidikan : SD Negeri 101101 Silaiya
Kelas / Semester : V/1
Tema 2 :  Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 :  Macam-macam Peristiwa dalam Kehidupan
Pembelajaran Ke 3
Alokasi Waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)

3.2 Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,
serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :

= Mengidentifikasi peranan masyarakat dalam menjaga kebersihan aliran air

Kompetensi Dasar (KD)

4.2 Menyampaikan teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,

serta sistem pernapasan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku



Indikator :

=  Membuat karangan narasi tentang peranan masyarakat dalam menjaga
kebersihan aliran air berdasarkan media gambar seri

TUJUAN PEMBELAJARAN

m  Melalui pembentukan kerja kelompok siswa mampu berdiskusi,
menyampaikan pendapat dan menerima pendapat kawan sekelompoknya.

m  Melalui kegiatan mendengarkan siswa mampu mengetahui pengertian
karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi dan unsur-unsur karangan narasi
serta langkah-langkah menulis karangan narasi.

= Siswa mampu menentukan tema dan judul karangan.

= Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan tema dan judul
karangan.

= Dengan menyuruh peserta didik membuat karangan berbentuk narasi siswa
mampu mengembangkan keterampilan menulis karangan dengan mandiri.

»  Melalui kegiatan mengamati media gambar seri tentang gotong royong siswa
dapat menyajikan hasil pengamatannya ke dalam sebuah tulisan berbentuk
karangan narasi.

= Siswa mampu mengkomunikasikan hasil karangannya.
MATERI PEMBELAJARAN

= Pengertian karangan narasi

= Jenis-jenis karangan narasi

= Unsur-unsur karangan narasi

= Langkah-langkah menulis karangan narasi
PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan : Saintifik
= Metode : diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
= Model : Project Based Learning (PJBL)
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahulu | 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa | 15 menit
an berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

2.Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.




3.Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang 7 Macam-macam  Peristiwa  dalam
Kehidupan”.

4.Guru menyampaikan materi pembelajaran.

5.Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
semangat dalam belajar serta menjelaska tujuan
pembelajaran.

Ke
giatan inti

Kegiatan pertanyaan mendasar (Start With the
Essential)

e Apa saja kegiatan kalian pada pagi hari?

e Coba ceritakan kegiatan kalian pada pagi hari?

e Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk menyampikan jawaban terhadap pertanyaan
yang diberikan oleh guru.

¢ Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok
yang menjawab pertanyaan guru.

Kegiatan pertanyaan mendasar (Start With the

Essential)

e Guru menjelaskan kepada siswa bahwa kegiatan
mereka pada pagi hari bisa di sajikan kedalam sebuah
tulisan yang dinamakan dengan karangan narasi
seperti halnya pembelajaran sebelumnya.

e Guru membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri
dari 5 orang dalam setiap kelompok.

e Guru menunjukkan sebuah media pembelajaran
berupa media gambar seri yang berhubungan dengan
tema pembelajaran yaitu seputar peristiwa kehidupan.

e Guru membimbing siswa untuk menyatakan
pendapatnya tentang gambar seri yang dipajang oleh
guru.

e siswa dibimbing oleh guru untuk memberikan
pendapatnya tentang tema dan judul yang sesuai
dengan gambar seri serta mebuat kerangka karangan.

e Guru membagi proyek berupa lembar unjuk kerja
kepada setiap kelompok dimana di dalam lembar
unjuk kerja terdapat media pembelajaran berupa
gambar seri yang tidak berwarna kemudian setiap
siswa disuruh untuk menulis karangan narasi sesuai
dengan petunjuk soal yang ada di dalam lembar unjuk
kerja dan gambar seri yang disediakan di dalam
lembar unjuk kerja berkaitan dengan seputar

5 menit




peristiwa kehidupan.

e Setiap siswa untuk membuat karangan narasi sesuai
dengan tema dan kerangka karangan yang sudah
didiskusikan sebelumnya sesuai dengan petunjuk
lembar unjuk kerja siswa.

Menyusun jadwal (Create a Schedule)

eGuru memberikan waktu 30 menit untuk
mengerjakan proyek siswa.
Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the

Students and the progress of the Project

e guru memonitori siswa selama pengerjaan
proyek.
Menguji Hasil (assess the Outcome)

e Siswa mengumpulkan hasil proyek yang
dikerjakan sebelumnya.

e Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan
hasil proyek berupa lembar unjuk kerja tadi di
depan teman sekelasnya.

e Guru memperhatikan hasil penulisan karangan
narasi siswa baik itu dari segi isi, organisasi isi,
tata bahasa, pilihan kata dan kosa kata, serta
ejaan yang terkadung di dalam karangan narasi
yang sudah ditulis siswa.

e Guru mencatat dan menilai keterampilan menulis
karangan narasi siswa dilembaran nilai untuk
mengetahui bagaimana perkembangan
keterampilan menulis karangan narasi siswa dan
bagaimana peneliti melakukan siklu selanjutnya.

Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

e QGuru dan siswa sama-sama lakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah

dijalankan.
Pe | 5. Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran.
nutup 6. Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan | ( menit

membacakan doa dan mengucapkan salam.




G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

»  Buku Siswa Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014).

m  Media gambar seri
= Lembar unjuk kerja
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Rubrik Penilaian Menulis Karangan Narasi

Unsur yang Keterangan Skor | Kriteria

Dinilai

Isi 1.Isi cerita menarik, mudah dipahami | 27-30 | Sangat
dan sesuai  dengan  topik Baik
permasalahan.

2.Isi cerita cukup menarik, mudah | 22-26 Baik
dipahami dan sesuai dengan topik
permasalahan.

3.Isi cerita kurang menarik, sulit | 17-21 | Cukup
dipahami dan kurang sesuai dengan
topik permasalahan.

4.Isi cerita tidak menarik, sulit| 13-16 | Kurang
dipahami dan tidak sesuai dengan
topic permasalahan.

Organisasi Isi |1.Gagasan diungkapkan dengan jelas, | 21-25 | Sangat

urutan logis dan mengandung unsur- Baik

unsur intrinsic secara lengkap (tema,

penokohan, latar, alur, sudut pandang

dan gaya bahasa).

2.Gagasan kurang terorganisir, tetapi | 15-20 Baik
urutan ligis dan mengandung unsur-
unsur intrinsik secara lengkap (tema,
penokohan, alur, sudut pandang dan
gaya bahasa).

3.Gagasan kurang jelas, urutan tidak | 10-14 | Cukup
logis, dan hanya mengandung
beberapa unsur intrinsik.

4.Gagasan tidak terorganisir, urutan | 7-9 Kurang

tidak logis dan hanya mengandung

beberapa unsur intrinsik.

Tata Bahasa |l.Tata bahasa komplek dan bentuk | 18-20 | Sangat

kebahasaan tepat Baik




2.Tata bahasa sederhana dan hanya | 14-17 | Baik
terjadi sedikit kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.
3.Tata bahasa kurang komunikatif dan | 10-13 | Cukup
terdapat banyak kesalahan.
4. Tata bahasa tidak komunikatif dan | 7-9 Kurang
terdapat banyak kesalahan.
Pilihan 1.Pilihan kata luas, ungkapan tepat | 13-15 | Sangat
Struktur dan | dan pembentukan kata sesuai. Baik
Kosa Kata 2.Pilihan kata cukup luas, ungkapan | 10-12 | Baik
tepat dan pembentukan kata kadang-
kadang kurang sesuai.
3.Pilihan kata terbatas, ungkapan tidak | 5-9 Cukup
jelas dan pembentukan kata kurang
sesuai.
4.Pilihan kata asal-asalan, ungkapn | 1-4 Kurang
tidak jelas dan pembentukan kata
tidak sesuai.
Ejaan 1.Ejaan sesuai 9-10 | Sangat
Baik
2.Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit | 6-8 Baik
kesalahan
3.Ejaan sering terjadi kesalahan dan | 3-5 Cukup
membingungkan.
4.Ejaan terdapat banyak kesalahan | 1-2 Kurang
dan tidak sesuai aturan.
Jumlah 100




Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

No Unsur yang dinilai Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30
2. Organisasi isi 25
3. Tata bahasa 20
4. Gaya: pilihan struktu dan kosa kata 15
5. Ejaan 10
Total Skor 100

Silaiya, Agustus 2020



Lampiran 7
MEDIA GAMBAR SERI SIKLUS I PERTEMUAN KE- 2

1 2



Lampiran 8
LEMBAR UNJUK KERJA SISWA SIKLUS I PERTEMUAN KE-2
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Tulislah karangan narasi sebanyak 2 paragraf berdasarkan gambar seri di atas sesuai

dengan tema dan kerangka karangan yang sudah kamu diskusikan sebelumnya!



Lampiran 9
Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan
Sayurmatinggi Pada Siklus I Pertemuan Ke-2

Aspek Yang Diamati Ket
No |Nama |Isi Organisasi | Tata Gaya:Pilihan Ejaan | Jumlah TT BT
Siswa Isi Bahasa | Struktur Dan Skor
Kosa Kata

l. AS 20 14 12 11 5 62 v
2. AY 20 16 11 10 3 60 v
3. ALS 22 20 17 12 5 76 v

4. AL 21 16 11 10 5 63 v
5. AN 24 21 17 10 4 76 v

6. AU 23 14 12 10 4 63 v
7. AP 20 17 15 11 5 68 v
8. AC 18 15 14 9 6 62 v
9 AR 20 15 11 10 5 61 v
10. | HBL 17 15 13 11 4 60 v
11. | HSN 20 14 13 8 3 58 v
12. | IS 24 21 15 13 4 77 v

13. | KS 24 22 14 12 5 77 v

14. | KA 19 17 11 10 5 62 v
15. | RK 22 19 17 13 4 75 v

16. | NW 24 23 13 11 7 78 v

17. | NS 20 15 13 12 6 66 v
18. | NR 18 15 13 10 5 61 v
19. | NA 17 15 13 10 4 59 v
20. | NQ 22 20 15 13 6 76 v

21. |NR 24 22 15 13 7 81 v




22. PN 23 20 15 14 5 77 v
23. PTM 20 14 12 10 4 61 4
24. RD 23 21 18 10 5 77 v
25. SW 21 18 18 11 4 72 4
26. RN 24 19 17 10 5 75 v
27. SR 19 15 11 10 5 60 4
28. WD 18 16 14 10 5 63 4
Jumlah 1.906 11 17
Rata-rata 68, 07
Nilai tertinggi 81
Nilai terendah 58
Persentase 39, 28% 60, 71%
Keterangan:

Batas rata-rata terendah: > 75




Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Siklus II Pertemuan Ke-1
Satuan Pendidikan : SD Negeri 101101 Silaiya
Kelas / Semester : V/1
Tema 2 : Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 :  Macam-macam Peristiwa dalam Kehidupan
Pembelajaran Ke 3
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,

serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :

= Mengidentifikasi teks tentang peranan tumbuhan.

Kompetensi Dasar (KD)

4.2 Menyampaikan teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,

serta sistem pernapasan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku



Indikator :
= Menulis karangan narasi tentang penanaman pohon.
TUJUAN PEMBELAJARAN

m  Melalui kegiatan mendengarkan siswa mampu mengetahui pengertian
karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi dan unsur-unsur karangan
narasi.

m  Melalui kegiatan membaca dan mencermati isi karangan narasi siswa
mampu menjelaskan mengarang dengan benar.

= Dengan menyuruh peserta didik membuat karangan berbentuk narasi peserta
didik mampu mengembangkan keterampilan menulis karangan dengan
mandiri.

m  Melalui kegiatan mengamati media gambar seri tentang menanam pohon
siswa dapat menyajikan hasil pengamatannya kedalam sebuah tulisan
berbentuk karangan narasi.

= Siswa mampu mengkomunikasikan hasil karangannya.
MATERI PEMBELAJARAN

m  Pengertian karangan narasi

= Jenis-jenis karangan narasi

= Unsur-unsur karangan narasi

Langkah-langkah menulis karangan narasi

»  Paragraf
PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan : Saintifik
= Metode : diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
= Model : Project Based Learning (PJBL)
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 6. Guru mengucapkan salam dan mengajak semua | 15 menit
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing.

7.Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

8.Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan
yaitu tentang ” Macam-macam Peristiwa dalam




Kehidupan”.
9.Guru menyampaikan materi pembelajaran.

10. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih semangat dalam belajar serta menjelaska
tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

Kegiatan pertanyaan mendasar (Start With the
Essential)

e (Guru menstimulus siswa dengan beberapa
pertanyaan terkait pembelajaran minggu lalu
yaitu tentang menulis karangan narasi.Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan siswa.

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang
menjawab pertanyaan guru.

e Guru bertanya kepada siswa terkait materi
yang belum dipahami oleh siswa.

e Guru mengulang kembali pelajaran minggu
lalu yaitu materi tentang pengertian, jenis-jenis
dan unsur-unsur karangan narasi.

Kegiatan pertanyaan mendasar (Start With the

Essential)

e Guru kembali menunjukkan media
pembelajaran  berupa gambar seri yang
ditempel di kertas manila berwarna yang
berhubungan  dengan  peristiwa  dalam
kehidupan dan berbeda dari siklus I pertemuan
kedua.

e Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan
gambar seri yang ditunjukkan guru.

e Guru kembali memajang media gambar seri
yang ditempelkan di kertas manila berwarna
berbeda dari sisklus I di papan tulis

e Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan
media gambar seri yang dipajang di papan tulis

e Siswa dibimbing guru untuk menyampaikan
pendapatnya terkait gambar seri yang dipajang
di papan tulis.

e Siswa memberikan pendapatnya tentang tema
dan judul yang cocok untuk media gambar seri
tersebut serta menyuruh siswa untuk membuat

kerangka karangan.

40 menit




e (Guru membagi proyek berupa lembar unjuk
kerja kepada setiap siswa, dimana di dalam
lembar unjuk kerja berisi 1 soal yaitu menulis
karangan narasi berdasarkan gambar yang
berwarna yang terdiri dari gambar yang
disediakan peneliti dalam lembar unjuk kerja
siswa, menulis karangan narasi sebanyak 3
paragraf sesuai dengan tema dan kerangka
karangan yang sudah didiskusikan siswa.

e Siswa mengembangkan kerangka karangan
yang sudah didiskusikan sebelumnya sesuai
dengan petunjuk soal unjuk kerja yang telah
dibagikan.

e Siswa diingatkan oleh guru agar tidak
mengulangi  kesalahan pada  penulisan
karangan narasi di pertemuan sebelumnya.

Menyusun jadwal (Create a Schedule)

e Guru memberikan waktu 35 menit untuk
mengerjakan proyek berupa lembar unjuk
kerja siswa.

Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor

the Students and the progress of the Project

e Guru memonitori siswa selama pengerjaan
proyek.

Menguji Hasil (assess the Outcome)

e Siswa mempresentasikan hasil proyek berupa
lembar unjuk kerja di depan kelas.

e Guru memberikan penilaian terhadap hasil
unjuk kerja siswa dan memperhatikan setiap
hasil karangan narasi siswa.

e Guru menilai dan mencatat apakah
keterampilan menulis  karangan  sudah
meningkat dari yang sebelumnya yang dilihat
dari hasil unjuk kerja siswa.

Mengevaluasi  Pengalaman  (Evaluate  the

Experience)

e QGuru dan siswa sama-sama lakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah dijalankan.

up

Penut

7. Guru menyimpulkan materi pembelajaran.
8. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

5 menit




membacakan doa dan mengucapkan salam.

9. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Siswa Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2014).
Media gambar seri
Lembar unjuk kerja
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Rubrik Penilaian Menulis Karangan Narasi

Unsur yang Keterangan Skor
Dinilai

Kriteria

Isi 5. Isi cerita menarik, mudah | 27-30
dipahami dan sesuai dengan topik
permasalahan.

Sangat
Baik

6. Isi cerita cukup menarik, mudah
dipahami dan sesuai dengan topik | 2-26
permasalahan.

Baik

7. Isi cerita kurang menarik, sulit | 17-21
dipahami dan kurang sesuai
dengan topik permasalahan.

Cukup

8. Isi cerita tidak menarik, sulit
dipahami dan tidak sesuai dengan | 3-16
topic permasalahan.

Kurang

Organisasi Isi | 5. Gagasan diungkapkan dengan | 21-25
jelas, urutan logis dan
mengandung unsur-unsur
intrinsic secara lengkap (tema,
penokohan, latar, alur, sudut
pandang dan gaya bahasa).

Sangat
Baik

6. Gagasan kurang terorganisir, | 15-20
tetapi urutan ligis dan
mengandung unsur-unsur
intrinsik secara lengkap (tema,
penokohan, alur, sudut pandang
dan gaya bahasa).

Baik

7. Gagasan kurang jelas, wurutan | 10-14
tidak logis, dan hanya
mengandung  beberapa  unsur

Cukup




intrinsik.

. Gagasan tidak terorganisir, urutan | 7-9 Kurang
tidak logis dan hanya
mengandung  beberapa  unsur
intrinsik.
Tata Bahasa . Tata bahasa komplek dan bentuk | 18-20 | Sangat
kebahasaan tepat Baik
. Tata bahasa sederhana dan hanya | 14-17 | Baik
terjadi sedikit kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.
. Tata bahasa kurang komunikatif | 10-13 | Cukup
dan terdapat banyak kesalahan.
. Tata bahasa tidak komunikatif dan | 7-9 Kurang
terdapat banyak kesalahan.
Pilihan . Pilihan kata luas, ungkapan tepat Sangat
Struktur dan dan pembentukan kata sesuai. 3-15 | Baik
Kosa Kata . Pilihan kata cukup luas, ungkapan | 10-12 | Baik
tepat dan pembentukan kata
kadang-kadang kurang sesuai.
. Pilihan kata terbatas, ungkapan | 5-9 Cukup
tidak jelas dan pembentukan kata
kurang sesuai.
. Pilihan kata asal-asalan, ungkapn | 1-4 Kurang
tidak jelas dan pembentukan kata
tidak sesuai.
Ejaan | 6. Ejaan sesuai 9-10 | Sangat
Baik
. Ejaan sesuai hanya terdapat | 6-8 Baik
sedikit kesalahan
. Ejaan sering terjadi kesalahan dan | 3-5 Cukup
membingungkan.
. Ejaan terdapat banyak kesalahan | 1-2 Kurang
dan tidak sesuai aturan.
Jumlah 100

Lembar penilaian keterampilan menulis karangan narasi




No Unsur yang dinilai Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30
2. Organisasi isi 25
3. Tata bahasa 20
4. Gsaya: pilihan struktu dan kosa kata 15
5. Ejaan 10
Total Skor 100
Silaiya, September 2020



Lampiran 11
MEDIA GAMBAR SERI SIKLUS II PERETEMUAN KE-1

1. Perhatikan gmbar seri berikut ini!



Lampiran 12
LEMBAR UNJUK KERJA SIKLUS I PERETEMUAN KE- 1

1. Perhatikan lembar unjuk kerja di bawah ini!

Tulislah karangan narasi sebanyak 3 paragraf berdasarkan gambar seri di atas sesuai

dengan tema dan kerangka karangan yang sudah kamu diskusikan sebelumnya!



Lampiran 13

Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan

Sayurmatinggi Pada Siklus II Pertemuan Ke-1

Aspek Yang Diamati Ket
No Nama | Isi Organisasi | Tata Gaya: Pilihan | Ejaan | Jumlah TT BT
Siswa Isi Bahasa | Struktur Dan Skor
Kosa Kata

1. AS 23 18 |16 12 75 v

2. AY 23 21 |14 12 77 v

3. ALS |24 19 |16 13 78 v

4. AL 20 19 |14 13 72 v
5. AN 22 21 |18 12 80 v

6. AU 21 20 |16 12 74 v
7. AP 24 20 | 14 12 76 v

8. AC 20 18 | 14 10 67 v
9. AR 22 20 |15 12 75 v

10. HBL |20 18 | 14 10 67 v
11. HSN |20 16 | 14 8 61 v
12. IS 25 20 |16 13 80 v

13. KS 25 23 |13 11 78 v

14. KA 22 20 | 14 11 73 v
15. RK 23 21 |16 10 76 v

16. NW 20 20 |20 14 81 v

17. NS 21 17 |16 10 70 v
18. NR 24 19 |17 13 78 v




19. NA 20 17 |15 12 69 v
20. NQ 26 24 |19 11 86 4
21. NL 23 19 |17 13 78 4
22. PN 23 18 |16 15 79 4
23. PTM |22 17 |12 12 68 v
24. RD 23 20 |17 13 79 4
25. SW 24 17 | 16 13 76 4
26. RN 23 20 |18 11 79 v
27. SR 21 17 |10 10 64 v
28. WD 20 18 |11 11 65 v
Jumlah 2.002 17 11
Rata-rata 71,5
Nilai tertinggi 86
Nilai terendah 61
Persentase 60, 71% 39, 28%
Keterangan:

Batas rata-rata terendah: > 75




Lampiran 14
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Siklus II Pertemuan ke- 2
Satuan Pendidikan : SD Negeri 101101 Silaiya
Kelas / Semester : V/1
Tema 2 :  Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema 1 :  Macam-macam Peristiwa dalam Kehidupan
Pembelajaran Ke 3
Alokasi Waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar ( KD)

3.2 Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,
serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :

»  Mengidentifikasi teks tentang kegiatan menyimpang masyarakat dalam
menjaga kebersihan aliran air.

Kompetensi Dasar (KD)
4.2 Menyampaikan teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,

serta sistem pernapasan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku



Indikator :

= Menulis karangan narasi tentang pencemaran air melalui media gambar seri
dengan memerhatikan penggunaan ejaan, tanda baca, dan kosa kata baku.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

» Melalui kegiatan mendengarkan siswa mampu mengetahui pengertian
karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi dan unsur-unsur karangan
narasi serta langkah-langkah menulis karangan narasi.

=  Siswa mampu menentukan tema dan judul karangan.

= Siswa mampu menyusun kerangka karangan berdasarkan tema dan judul
karangan.

= Dengan menyuruh peserta didik membuat karangan berbentuk narasi
peserta didik mampu mengembangkan keterampilan menulis karangan
dengan mandiri.

= Melalui kegiatan mengamati media gambar seri tentang masyarakat yang
membuang sampah sembarangan siswa dapat menyajikan hasil
pengamatannya kedalam sebuah tulisan berbentuk karangan narasi.

= Siswa mampu mengkomunikasikan hasil karangannya.

D. MATERI PEMBELAJARAN
m  Pengertian karangan narasi
» Jenis-jenis karangan narasi
»  Unsur-unsur karangan narasi
= Langkah-langkah menulis karangan
E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan : Saintifik

= Metode : diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

= Model : Project Based Learning (PJBL)

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

pendahuluan | 1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 10

siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan menit

masing-masing.

2. Guru mengecek kesiapan siswa dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3. Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang ” Macam-macam




Peristiwa dalam Kehidupan™.
4. Guru menyampaikan materi pembelajaran.

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih semangat dalam belajar serta menjelaska
tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

IKegiatan pertanyaan mendasar (Start With the
Essential)

¢ Guru menstimulus siswa dengan memberikan
beberapa pertanyaan terkait tema
pembelajaran  yaitu  seputar  peristiwa
kehidupan. Berikut pertanyaannya: Siapa
yang rumahnya dekat dengan aliran air?, apa
saja kegiatan menyimpang masyarakat di
sekitar pinggiran alairan air tersebut?

e Guru menjelaskan bahwa kegiatan yang
menyimpang yang dilakukan masyarakat bisa
disajikan dalam bentuk tulisan narasi.

¢ Siswa mendengarkan penjelasan guru.

e Guru kembali bertanya kepada siswa terkait
materi yang pernah mereka pelajari yaitu
karangan narasi.

e Siapa yang masih ingat pelajaran Kkita
tentang pengertian karangan narasi?

e Apa ciri-ciri karangan narasi?

e Apa saja jenis-jenis karangan narasi?

e Coba sebutkan unsur-unsur karangan
narasi?

e Guru kembali menjelaskan materi terkait
keterampilan menulis karangan narasi.

e Siswa mencatat hal penting dari penjelasan
guru.

Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan

for the Project)

e Guru menunjukkan media pembelajaran
kepada siswa.

e Siswa  dituntut untuk  memberikan
pendapatnya terkait media pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

e Guru menjelaskan kepada siswa bahwa

45 menit




kegiatan menyimpang masyarakat tersebut
dapat dijadikan sebuah cerita dalam
berbentuk karangan.

¢ Guru membagikan proyek berupa soal unjuk
kerja siswa yang berisi media gambar seri
berwarna yang sudah ditentukan kerangka
karangan dan tema karangan. Pada siklus 111
siswa disuruh untuk menulis karangan
narasi sebanyak 3 paragraf dengan
memperhatikan penggunaan tanda baca,
ejaan dan kosakata.

Menyusun jadwal (Create a Schedule)

e Guru dan siswa menyepakati waktu
mengerjakan proyek selama 35 menit.
Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek
(Monitor the Students and the progress of the

Project)
e Guru memonitori  siswa  selama
pengerjaan proyek berlangsung.
Menguji Hasil (assess the Outcome)

e Siswa mengumpulkan hasil proyeknya
dan mempersentasikan di depan kelas.

e Guru memperhatikan hasil penulisan
karangan narasi siswa baik itu dari segi
isi, organisasi isi, tata bahasa, pilihan
kata dan kosa kata, serta ejaan yang
terkadung didalam puisi yang sudah
ditulis siswa.

e Guru mencatat dan menilai
keterampilan menulis karangan narasi
siswa  dilembaran  nilai  untuk
mengetahui bagaimana perkembangan
keterampilan menulis karangan narasi
siswa dan  bagaimana  peneliti
melakukan pertemuan selanjutnya.

Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the
Experience)

e QGuru dan siswa sama-sama lakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang sudah dijalankan.




penutup

10. Guru menyimpulkan
pembelajaran.

11. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil

belajar siswa.

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

materi | 10 menit

membacakan doa dan mengucapkan salam

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Siswa Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar Kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014).

Media gambar seri

Lembar unjuk kerja
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Rubrik penilaian menulis karangan narasi

Unsur yang
Dinilai

Keterangan

Skor

Kriteria

Isi

1. Isi cerita menarik, mudah dipahami
dan sesuai dengan  topik
permasalahan.

27-30

Sangat
Baik

2.Isi cerita cukup menarik, mudah
dipahami dan sesuai dengan topik
permasalahan.

2-26

Baik

3. Isi cerita kurang menarik, sulit
dipahami dan kurang sesuai dengan
topik permasalahan.

7-21

Cukup

4.Isi cerita tidak menarik, sulit
dipahami dan tidak sesuai dengan
topic permasalahan.

3-16

Kurang

Organisasi Isi

1.Gagasan diungkapkan dengan jelas,
urutan logis dan mengandung unsur-
unsur intrinsic secara lengkap (tema,
penokohan, latar, alur, sudut pandang
dan gaya bahasa).

21-25

Sangat
Baik

2.Gagasan kurang terorganisir, tetapi
urutan ligis dan mengandung unsur-
unsur intrinsik secara lengkap (tema,
penokohan, alur, sudut pandang dan
gaya bahasa).

15-20

Baik

3.Gagasan kurang jelas, urutan tidak

Cukup




logis, dan hanya mengandung | 0-14

beberapa unsur intrinsik.

4.Gagasan tidak terorganisir, urutan | 7-9 Kurang
tidak logis dan hanya mengandung

beberapa unsur intrinsik.

Tata Bahasa | 1.Tata bahasa komplek dan bentuk | 18-20 | Sangat
kebahasaan tepat Baik
2.Tata bahasa sederhana dan hanya | 14-17 | Baik
terjadi sedikit kesalahan penggunaan
bentuk kebahasaan.
3.Tata bahasa kurang komunikatif | 10-13 | Cukup
dan terdapat banyak kesalahan.
4.Tata bahasa tidak komunikatif dan | 7-9 Kurang
terdapat banyak kesalahan.

Pilihan 1.Pilihan kata luas, ungkapan tepat | 13-15 | Sangat

Struktu  dan | dan pembentukan kata sesuai. Baik

Kosa Kata 2.Pilihan kata cukup luas, ungkapan | 10-12 | Baik
tepat dan pembentukan kata kadang-
kadang kurang sesuai.
3.Pilihan kata terbatas, ungkapan | 5-9 Cukup
tidak jelas dan pembentukan kata
kurang sesuai.
4.Pilihan kata asal-asalan, ungkapn | 1-4 Kurang
tidak jelas dan pembentukan kata
tidak sesuai.

Ejaan | 1.Ejaan sesuai 9-10 | Sangat
Baik
2.Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit | 6-8 Baik
kesalahan
3.Ejaan sering terjadi kesalahan dan | 3-5 Cukup
membingungkan.
4. Ejaan terdapat banyak kesalahan | 1-2 Kurang
dan tidak sesuai aturan.
Jumlah 100




Lembar penilaian keterampilan menulis karangan narasi

No Unsur yang dinilai Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30
2. Organisasi isi 25
3. Tata bahasa 20
4. Gaya: pilihan struktu dan kosa kata 15
5. Ejaan 10
Total Skor 100

Silaiya, September 2020



Lampiran 15
MEDIA GAMBAR SERI SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA

(Gambar 1: aliran air bersih) (Gambar 2: masyarakat membuang

sampah)

(gambar 3: aliran air tersumbat) (gambar 4: hujan lebat)

(gambar 5: Rumah Warga Terendam Banjir)



Lampiran 16

LEMBAR UNJUK KERJA SISWA SIKLUS II PERTEMUAN KE-2

1. Perhatikan gambar seri berikut ini!

(Gambar 1: aliran air bersih) (Gambar 2: masyarakat membuang sampah)

(gambar 3: aliran air tersumbat) (gambar 4: hujan leba

(gambar 5: Rumah Warga Terendam Banjir)
Kembangkanlah kerangka karangan dari setiap keterangan gambar seri diatas menjadi
sebuah karangan nar asi yang utuh sebanyak 3 paragraf dengan tema —Banjir Akibat

Pembuangan Sampah Sembarangan”!



Lampiran 17

Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 101101 Silaiya Kecamatan

Sayurmatinggi Pada Siklus II Pertemuan Ke-2

Aspek Yang Ket
Diamati
No | Nama | Isi Organisasi | Tata Gaya: Pilihan | Ejaan | Jumlah TT BT
Siswa Isi Bahasa Struktur Dan Skor
Kosa Kata
1. | AS 25 20 17 11 7| 80 v
2. | AY 26 20 18 11 6| 81 v
3. | ALS 23 22 17 14 7| 83 v
4. | AL 23 20 13 12 7|75 v
5. | AN 23 20 17 13 7| 78 v
6. | AU 24 19 16 11 6| 76 v
7. | AP 26 18 17 13 8| 82 v
8. | AC 20 18 15 11 6| 70 v
9. | AR 25 22 15 10 5|77 v
10. | HBL 21 20 14 11 6| 72 v
11. | HSN 22 18 15 10 5|70 v
12. | IS 25 22 18 12 6| 83 v
13. | KS 24 21 15 12 5|77 v
14. | KA 23 21 13 13 5|75 v
15. | RK 24 20 18 10 7|79 v
16. | NW 24 21 18 13 6| 82 v
17. | NS 25 18 17 11 5|76 v




18. | NR 22 20 18 14 6| 80 4
19. | NA 21 20 15 10 7173 v
20. | NQ 25 23 20 13 7| 88 4
21. | NL 26 24 19 14 6| 89 4
22. | PN 24 20 19 13 7| 83 4
23. | PTM 25 20 17 12 5179 4
24. | RD 24 18 17 12 7|78 4
25. | SW 23 19 17 13 71 79 v
26. | RN 25 20 20 12 6| 83 v
27. | SR 21 19 12 9 4| 65 v
28. | WD 22 20 13 13 6| 74 v
Jumlah 2.188 22 6
Rata-rata 78, 14
Nilai tertinggi 89
Nilai terendah 65
Persentase 78, 57% 21,42%
Keterangan:

Batas rata-rata terendah: > 75
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Gambar 1: Guru menjelaskan materi pelajaran didampingi wali kelas dan teman

sejawat

Gambar 2: Guru menunjukkan media gambar seri



Gambar 3: siswa mengerjakan proyek berupa lembar unjuk kerja yang dibagikan oleh

guru

Gambar 4: siswa membacakan hasil proyek yang dibagikan oleh guru



Gambar 5: guru menjelaskan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya

Gambar 6: siswa menuliskan hasil jawaban diskusi kelomponya ke papan tulis



Gambar 7: siswa mengerjakan proyek yang dibagikan oleh guru

Gambar 8: siswa mempersentasikan hasil proyeknya
























IIL.

I1I.

Data Pribadi

1.

Nama

NIM

. Jenis Kelamin

Agama

. Kewargane garaan

. Alamat Lengkap

Data Orang Tua

1.

2. Pekerjaan Orang Tua

3.
Latar Belakang Pendidikan
1.
2.
3.

Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

a. Ayah
b. Ibu

Alamat

Tahun 2004-2010
2010-2013
2013-2016

. 2016-2020

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

: Kiki Adelina
: 1620500019

. Tempat dan Tanggal Lahir: Tanjung Leuk 13 April 1998

: Perempuan

: Islam

: WNI

: Bange Kecamatan Sayurmatinggi

Tapanuli Selatan

: Anggoli Pohan (Alm)

: Deli Yanti Dalimunthe

: Petani
: Petani

: Bange

: SD Negeri 102360 Bange
: MTs Negeri Batang Angkola
: MAN Sipirok

: Program Sarjana Pendidikan (S. Pd) Program

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Padangsidmpuan
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